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ABSTRAK 

 

Nama   : Rahma Romaito Hasibuan 

Nim    : 2120100294 

Judul    : Dampak Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Akhlak  

     Remaja di Desa Huta Pasir Kecamatan Simangambat  

     Kabupaten Padang Lawas Utara 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini anak remaja ketika azan 

berkumandang di masjid, anak remaja tidak memperdulikan azan dan lebih 

mementingkan lanjut menonton tiktok dibandingkan melaksanakan shalat, dan 

lebih banyak menghabiskan waktu bermain hp dibandikan mengobrol secara 

langsung dengan orang tua,teman, dan keluarga. Sesuai dengan latarbelakang 

tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana dampak 

negatif dan positif pada penggunaan aplikasi tiktok terhadap akhlak remaja di desa 

huta pasir kecamatan simangambat kabupaten padang lawas utara dan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak negatif dan positif dari aplikasi 

tiktok terhadap akhlak remaja di desa huta pasir kecamatan simangambat kabupaten 

padang lawas utara. Untuk memproleh data dan informasi metode yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi,wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan Hasil 

penelitian yang telah dilakukan dampak pengguaan aplikasi tiktok pada remaja 

adalah anak remaja ketika azan berkumandang di masjid, anak remaja tidak 

memperdulikan azan dan lebih mementingkan lanjut menonton tiktok dibandingkan 

melaksanakan shalat, dan lebih banyak menghabiskan waktu bermain hp 

dibandikan mengobrol secara langsung dengan orang tua,teman, dan keluarga.  

 

Kata kunci : Akhlak, Remaja,Tiktok 
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 خلاصة
 

 رحمة روميتو حسيبوان:   اسم
 ٢١٢٠١٠٠٢٩٤:   رقم 

 خلاق: أثر استخدام تطبيق تيك توك على الأ   عنوان 
 مراهقون في قرية هوتا باسير، منطقة سيمانغامبات      
 شمال بادانج لاواس ريجنسي     

 
خلفية المشكلة في هذه الدراسة هي أن المراهقين عندما يتردد صدى الأذان في المسجد، لا ينتبه المراهقون إلى الأذان  

من الدردشة ة، ويقضون وقتا أطول في لعب الهواتف المحمولة بدلا ن بالاستمرار في مشاهدة تيك توك أكثر من أداء الصلاويهتمو
مباشرة مع الآباء والأصدقاء والعائلة. وفقا لهذه الخلفية ، فإن صياغة المشكلة في هذه الدراسة هي كيف التأثير السلبي والإيجابي 

يمانجامبات ، شمال بادانج لاواس ريجنسي على أخلاق المراهقين في قرية هوتا باسير ، منطقة س على استخدام تطبيق تيك توك
ذه الدراسة هو معرفة التأثير السلبي والإيجابي لتطبيق تيك توك على أخلاق المراهقين في قرية هوتا باسير ، منطقة والغرض من ه

مع نهج وصفي.  البيانات والمعلومات ، فإن الطريقة المستخدمة نوعيةسيمانجامبات ، شمال بادانج لاواس ريجنسي. للحصول على 
لاحظة والمقابلات والتوثيق. بناء على نتائج الأبحاث التي تم إجراؤها حول تأثير استخدام تقنيات جمع البيانات المستخدمة هي الم

، لا يهتم المراهقون بالأذان ويهتمون بالاستمرار تطبيق تيك توك على المراهقين هم المراهقون عندما يتردد صدى الأذان في المسجد
أطول في لعب الهواتف المحمولة بدلا من الدردشة مباشرة مع الآباء مشاهدة تيك توك أكثر من أداء الصلاة، ويقضون وقتا  في

 والأصدقاء والعائلة. 
 

 الكلمات الدالة : الأخلاق, المراهقون, تيك توك
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ABSTRACT 

 

Name   : Rahma Romaito Hasibuan 

Nim    : 2120100294 

Thesis Title  : The Impact of the Use of the Tiktok Application on Morals  

     Teenagers in Huta Pasir Village, Simangambat District  

     North Padang Lawas Regency 

 

 The background of the problem in this study is that teenagers when the call to 

prayer reverbeates in the mosque, teenagers do not pay attention to the call to 

prayer and are more concerned with continuing to watch tiktok than carrying out 

prayers, and spend more time playing cellphones than chatting directly with 

parents, friends, and family. In accordance with this background, the problem 

formulation of this study is how the negative and positive impact on the use of the 

TikTok application on adolescent morals in Huta Pasir Village, Simangambat 

District, North Padang Lawas Regency and the purpose of this study is to find out 

the negative and positive impact of the TikTok application on the morals of 

adolescents in Huta Pasir Village, Simangambat District, North Padang Lawas 

Regency. To obtain data and information, the method used is qualitative with a 

descriptive approach. The data collection techniques used are observation, 

interviews, and documentation. Based on the results of research that has been 

carried out on the impact of the use of the tiktok application on teenagers are 

teenagers when the azan reverberates in the mosque, teenagers do not pay attention 

to the azan and are more concerned with continuing to watch tiktok than carrying 

out prayers, and spend more time playing cellphones than chatting directly with 

parents, friends, and family.  

 

Keywords : Morals, Teenagers, Tiktok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Aplikasi tiktok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video 

musik Tiongkok yang diluncurkan pada September 2016 oleh Zhang 

Yiming. Aplikasi ini digunakan para pengguna untuk menggunggah video 

mereka yang kemudian dibagikan kepada para pengguna aplikasi tiktok 

lainnya. Aplikasi ini merupakan aplikasi musik yang digunakan dengan cara 

lip-sync dengan durasi hanya berkisar 15-30 detik. 

Para remaja yang mengguna aplikasi tiktok dapat membuat video 

yang berdurasi kurang lebih 30 detik dengan memberikan special effects 

yang unik dan juga menarik serta memiliki dukungan musik yang banyak 

sehingga para pengguna dapat melakukan performa dengan beragam gaya 

ataupun tarian. 

 Aplikasi tiktok dapat memberikan pengguna untuk dapat 

menggunakan beragam special effect dan musik background dari berbagai 

artis terkenal dengan berbagai kategori dan special effect lainnya yang 

digunakan secara instan sehingga dapat membuat video menjadi menari
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dan memiliki alunan lagu yang disesuaikan dengan situasi di video 

tersebut.1 

Bedasarkan observasi yang saya lakukan, di Desa Huta Pasir 

Kecamatan simangambat Kabupaten Padanglawas Utara. Pada umumnya, 

kebanyakan kehidupan masyarakatnya bersosial tinggi dan memiliki akhlak 

yang baik. Seiring perkembangan teknologi dan informasi terdapat 

perubahan pada masyarakat terutama pada remaja. Saat ini media sosial 

telah mengubah perilaku remaja, sehingga banyak kebiasaan dan perilaku 

remaja yang dipengaruhi oleh media sosial. Misalnya, disaat azan 

berkumandang di masjid, banyak orang yang tidak memperdulikan azan dan 

lebih mementingkan kegiatan masing-masing. Anak lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk bermain smartphone dibandingkan mengobrol 

secara langsung dengan orangtua, teman atau pun tetangga. melihat dari 

fenomena yang ada di lapangan sebelum adanya Tiktok para remaja 

umumnya bermain, berkomunikasi yang sopan dan mempunyai tingkat 

sosial yang tinggi, rata-rata pengguna Tiktok sendiri adalah remaja. Akhlak 

sebagian remaja sudah mulai terpengaruhi oleh media sosial, dan itu 

berdampak pada perubahan akhlak kepada orangtua.  

 

 
1 Devri Aprilian, “Hubungan antara Penggunaan Aplikasi Tiktok dengan Perilaku 

Narsisme pada Siswa Sekolah Menengah Pertama”, Jurnal Ilmiah Bimbingan dan Konseling, II, 

o.3, (2019),hlm. 222. 
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Contoh jika disuruh oleh orangtua untuk sholat remaja lebih memilih asyik 

untuk bermain Tiktok. Ataupun ketika dinasehati oleh orang tuanya, remaja tersebut 

akan marah dan mengabaikannya. Dalam Alquran dijelaskan Q.S. An-Nisa' 4.: Ayat 

9 

وْ ت رََ  ذِيْنَ لَ خْشَ الَّ يَ لْ وَلْ هِمْْۖ ف َ يْ وْا عَلَ ةً ضِعٰفًا خَاف ُ يَّ نْ خَلْفِهِمْ ذُرِ  وْلًً كُوْا مِ قُوْلُوْا ق َ ي َ قُوا اللّ َٰ وَلْ ت َّ ي َ
 سَدِيْدًا 

Artinya: 

 “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir 

terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata 

yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya). 

“(Q.S An-Nisa’4:ayat 9).2 

 

Sebagian para remaja yang mulai meniru bahasa-bahasa serta lagu-lagu 

yang sedang trend saat ini yang di dengarnya dari konten video tiktok seperti kata-

kata kasar “anjay” “anying” “anjing” “salam dari binjai” “bangsat” “asu” yang 

ditujukan kepada lawan bicaranya jika sedang marah. Meski telah ditegur dan 

dinasehati untuk tidak mengatakannya, remaja akan tetap saja mengatakan hal 

tersebut, sehingga remaja menganggap bahwa kata-kata tersebut adalah bahasa 

modern anak zaman sekarang dan otomatis akan mengikutinya.3 

Salah satu hadist Nabi yang menyebutkan pentinya menjaga marwah dan 

pakaian terdapat dalam HR.Bukhari yaitu: 

 
2 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mashaf Al-Qur'an, 2019), Surah An-Nisa’ (4):9, hlm. 83 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan 

Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah An-Nisa’ (4) 9, hlm 59 
3 Siti Qur’aini Anak Remaja, Wawancara, ,di Desa Huta Pasir kecamatan simangambat 

kabupaten padanglawas utara, tanggal 05 Mei 2025. 
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كَ عَنْ مُسْ  ثَنِِ عَنْ مَالِ هُ قَالَ نِسَاءٌ و حَدَّ نَّ رَةَ أَ بِِ هُرَي ْ حٍ عَنْ أَ بِِ صَالِ بِِ مَرْيَََ عَنْ أَ مِ بْنِ أَ لِ
دْنَ رِيَ  ةَ وَلًَ يََِ نَّ تٌ لًَ يَدْخُلْنَ الَْْ يلََ تٌ مُُِ اتٌ عَارِيَتٌ مَائِلََ نْ كَاسِيَ هَا وَرِيُهَا يُوجَدُ مِ

سِ  ائَةِ عَامٍ مَسِيَرةِ خََْ   مِ
Artinya: 

 “Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Muslim bin Abu 

Maryam dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata, "Wanita-wanita yang 

berpakaian tapi telanjang, dan berjalan melenggak-lenggok tidak akan masuk 

surga atau pun mencium baunya, padahal bau surga tercium dari jarak perjalanan 

lima ratus tahun." (Shahih Bukhari, no.5884).4 

 

 

Ditinjau dari sudut pandang fiqih, sebenarnya penggunaan pakaian atau 

perhiasan yang biasa dipakai oleh lawan jenis ini sudah jelas hukumnya, yaitu 

dipandang sebagai haram. Bahkan dalam sebuah hadits diriwayatkan bahwasanya 

Rasulullah SAW melaknat orang yang suka berdandan menyerupai lawan jenisnya. 

سَاءِ، وَ  جَالِ بِلنِ  نَ الرِ  هِيَن مِ شَبِ  تَ ُ
مَ الم هِ وَسَلَّ يْ ى اُلله عَلَ عَنَ رَسُولُ اللَِّّ صَلَّ نَ لَ هَاتِ مِ شَب َّ تَ ُ

الم
سَاءِ بِلر ِ  جَالِ النِ   

 

Artinya:  

"Rasulullah SAW melaknati laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita 

yang menyerupai laki-laki." (Shahih Bukhari, no.5885).5 

 

Anak remaja juga tidak malu bergoyang di depan orang tua mereka demi 

mengikuti dens tiktok supaya viral dan dan berbagai cara dilakukan seperti 

 
4 At-Thabary, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Bathal dalam Syarah Shahih Bukhari, Jilid 

IX, halaman 140. 
5 At-Thabary, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Bathal dalam Syarah Shahih Bukhari, Jilid 

IX, halaman 140  
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membuka aurat contoh membuka jilbab dengan memperlihatkan aurat supaya 

menarik banyak pengikut, teman dan bahkah penggemar/pens. 

Sosial media sangat mempengaruhi penggunanya, baik positif  ataupun negatif. 

Sesuai dengan pengamatan yang peneliti lakukan di Desa Huta Pasir, hampir semua 

remaja telah memiliki handphone yang dapat digunakan untuk bersosial media. 

Melalui pengamatan peneliti, yang paling banyak digunakan adalah aplikasi tiktok 

dan yang selalu aktif menggunakannya adalah remaja. 

Aplikasi tiktok tidak selalu berdampak negatif pada penggunanya. 

Namun penggunanya yang harus membentuk akhlak, karena itu adalah salah satu 

pilar utama yang ada dalam kehidupan masyarakat. Sebuah bangsa akan menjadi 

kuat apabila ditopang dan dilandasi dengan akhlak mulia, dan sebaliknya, 

hancurnya suatu bangsa apabila ahlaknya rusak atau tercela.6 

Melihat dari permasalahan yang terjadi dilapangan dari dampak 

penggunaan jejaring sosial terutama pada akhlak remaja. Al-Ghazali berpendapat 

bahwa dalam konsep akhlaknya bersifat relegius. Menurutnya, perbuatan itu 

dilakukan secara berulang kali atau kontinyu sehingga menjadi suatu kebiasaan dan 

lahir perbuatan spontan tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran.7 

Fenomena yang terjadi dilapangan remaja-remaja yang bermain tiktok 

dengan secara berulang membuat remaja ini tertarik menggunakan aplikasi tersebut 

 
6 Latifatul Khoiriyah, Pengaruh Media Social terhadap Akhlak Mahasiswa Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri (Stain) Metro, (Lampung: Stain Metro, 2017), hlm. 2. 
7 Kutsiyyah, Pembelajaran Aqidah Akhlak (Bangka Belitung: Duta Media, 2019), hlm. 5. 
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dan ada juga yang kontinyu dengan aplikasi ini tetapi tidak menarik jiwa seseorang 

untuk menjadi suatu kebiasaan. Sehingga dari kebiasaan tersebut timbul perbuatan 

spontan dan menirukan yang ada pada konten ditiktok tersebut baik itu perbuatan 

baik atau buruk. Dengan demikian, semua itu tergantung dari para remaja yang 

menggunakan aplikasi tersebut 

Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah sikap atau keadaan jiwa yang 

mendorong tindakan tanpa berpikir dan pertimbangan. Dalam konsepnya beliau 

membagi menjadi dua yaitu watak naluriah dan melalui kebiasaan atau latihan.8 

 Menurut Ibnu Miskawaih apa yang terjadi dilapangan terdapat dampak 

negatifnya seperti kurangnya akhlak remaja terhadap orang tua, tetapi masih bisa 

dirubah dengan kebiasaan dan latihan yaitu melalui jalur pendidikan yang sesuai 

dengan syariat islam sehingga dampak negatif yang terjadi dapat menjadi dampak 

positif bagi remaja tersebut.   

   Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti akan mengangkat judul 

tentang  

“Dampak Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Akhlak Remaja di Desa 

Huta Pasir Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang lawas Utara” 

 

 

 
8 Kutsiyyah, Pembelajaran Aqidah Akhlak , hlm. 5. 
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B. Batasan Masalah  

Berdasarkan dari suatu judul yang telah direncanakan  dan sebuah 

latar belakang masalah yang telah dijelaskan oleh penulis di atas, agar suatu 

peneliti yang dilakukan tidak keluar dari permasalahan yang hendak 

dijadikan suatu acuan, maka batasan masalah yang dilakukan peneliti hanya 

menyangkut tentang “Dampak Negatif pada Penggunaan Aplikasi 

Tiktok Terhadap Akhlak Remaja Di Desa Huta Pasir Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padang lawas Utara”. 

C. Batasan Istilah  

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan keraguan 

mengenai istilah-istilah yang digunakan oleh penelitian ini maka penulis 

membatasi dengan defenisi yang dimaksud. Agar tidak menimbulkan 

makna yang ganda dalam memahami istilah penulisan, maka penulis 

memberikan batasan istilah sebagai berikut : 

1. Aplikasi Tiktok 

Aplikasi tiktok adalah Aplikasi online yang mendukung interaksi 

sosial. Aplikasi tiktok menggunakan teknologi berbasis web yang 

mengubah  komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media 

sosial yang populer sekarang ini ialah Blog, Twitter, Facebook Instagram, 

Tiktok, dan Wikipedia. Defenisi lain dari sosial media juga di jelaskan oleh 

Van Dijk media sosial adalah platfrom media yang memfokuskan pada 
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eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun 

berkolaborasi. 

2. Penggunaan  

Dalam kamus besar bahasa indonesia, penggunaan  memiliki arti 

proses, cara menggunakan sesuatu, pemakaian. 9Namun yang dimaksud 

dalam penelitian ini ialah dalam penggunaan aplikasi tiktok tersebut 

banyak dipakai pada masa remaja awal usia 12-20 tahun. 

3. Dampak Negatif  Tiktok 

Dampak negatif tiktok adalah dampak yang sangat 

mempengaruhi anak sekarang terutama pada akhlak, baik dalam 

perkataan maupun perbuatan mereka.10Seperti, contoh dalam kehidupan 

sehari-hari beberapa anak akan mengucapkan kata-kata atau kalimat 

yang mereka dengar melalui aplikasi tiktok yang mereka tonton sehingga 

itu menjadi salah satu kebiasan mereka. 

4. Dampak Positif 

TikTok memberikan validasi  sosial melalui  fitur "like"  dan 

komentar. Remaja yang mendapatkan  perhatian  dan  pengakuan  merasa  

lebih  dihargai  dan  percaya  diri. Platform ini memberi siswa 

 
9 Pusat Sahasa Indonesia Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: pusat Bahasa, 

2020)hlm.493 
10 Pusat Bahasa Indonesia Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Pusat Bahasa,  

2008) hlm. 493. 
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kesempatan untuk menunjukkan bakat mereka di berbagai bidang,  

seperti  seni  dan  pendidikan,  yang  dapat  meningkatkan  kepercayaan  

diri mereka. Banyak  siswa  merasa  lebih  percaya  diri  setelah  terpapar  

konten  positif  yang mengedukasi tentang mencintai diri sendiri dan 

pentingnya pengembangan  diri.11 

5. Akhlak  

Sedangkan Akhlak berasal dari bahasa Arab “khuluqun” yang 

berarti perangai, tabiat, adat, atau “khalqun” yang berarti kejadian, 

buatan, ciptaan. Secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, atau 

sistem perilaku yang dibuat seseorang. Secara Islam akhlak ini terbagi 

menjadi dua yaitu akhlak terpuji atau mahmudah dan akhlak tercela atau 

mazdmumah.12 

6. Remaja  

Fase remaja merupakan fase yang paling tepat, paling panjang, 

danpaling penting bagi seorang pendidik untuk menanamkan prinsip-

perinsip yang lurus dan pengarahan yang benar kedalam jiwa dan 

perilaku remaja. Kesempatan untuk terbuka lebar mengingat segala 

sarana dan prasarana sebagai pendukung pada fase ini sangat 

 
11 Rahmawati Dkk,Analisis Dampak Penggunaan Media Sosial Tiktok Pada Kepercayaan 

Diri Siswa ,Jurnal Inovasi Pendidikan IPS,Vol.4.No.4.(2024)hlm.538-539 
12 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak Mulia Anak Usia Dini, (Banda 

Aceh: Pt. Naskah Aceh Nusantara, 2019), hlm. 24. 
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berpengaruh, dimana anak-anak atau remaja masih memiliki jiwa yang 

bersih dan masa remaja merupakan masa yang dianggap sebagai masa 

kemecerlangan dalam kehidupan serta merupakan masa gemilang 

dianatara masa-masa kehidupan.13Remaja yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah remaja awal. yang berusia 12-15 tahun yang dimana 

pada usia tersebut mamasuki remaja awal.14 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan suatu batasan dari suatu masalah peneliti dan juga latar 

belakang, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimana Dampak Positif pada Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap 

Akhlak Remaja diDesa Huta Pasir Kecamatan Simangambat Kabupaten 

Padanglawas Utara ? 

2. Bagaimana Dampak Negatif pada Penggunaan Aplikasi Tiktok terhadap 

Akhlak Remaja diDesa Huta Pasir Kecamatan Simangambat Kabupaten 

Padanglawas Utara ? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dampak negatif dan positif dari Aplikasi Tiktok 

Terhadap Akhlak Remaja di Desa Huta Pasir Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padanglawas Utara. 

 
13 Buana Sari, Pembinaan Akhlak Pada Remaja, (Surakarta : Guepedia, 2021), hlm. 7-8. 
14  Buana Sari, Pembinaan Akhlak Pada Remaja, (Surakarta : Guepedia, 2021), hlm. 9-10 
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F. Manfaat Penelitian  

Pada dasarnya kegunaan penelitian ini adalah untuk memproleh 

suatu subang saran merupakan hasil penelitian bagi para pengkaji masalah, 

melalui penggunaan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan 

komperatif dan pengembangan bagi penelitian yang sama. Maupun 

kegunaan penelitian ini antara lain yaitu : 

1. Secara Teoris  

Adapun kegunaan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah 

sebagai sarana tambahan kajian dalam meningkatkan literatur 

pengetahuan, khususnya pada nilai moral dan juga dampak penggunaan 

aplikasi tiktok pada akhlak remaja diDesa Huta Pasir Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padanglawas Utara, dan menjadi bahan 

kajian dalam bidang Pendidikan  Agama Islam.  

2. Secara Peraktis 

Bertujuan untuk memecahkan masalah konkret dalam kehidupan 

sehari-hari dan menghasilkan solusi yang dapat diaplikasikan 

langsung, memberikan kontribusi bagi individu, kelompok, atau 

masyarakat, serta dapat menjadi referensi untuk tindakan atau 

kebijakan di masa depan. Manfaat praktisnya sangat bergantung pada 

topik penelitiannya, misalnya membantu siswa meningkatkan 
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kosakata bahasa Indonesia atau membantu perusahaan memecahkan 

masalah penurunan penjualan. 

a. Bagi penulis 

Diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan program Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Universitas 

Islam Negri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dan 

hasil penelitian ini juga diharapkan dapatam meningkatkan 

wawasan peneliti sebagai calon guru mengenai motivasi siswanya 

ketika mengikuti suatu kegiatan sekolah.  

b. Bagi Remaja di Desa Huta Pasir Kecamatan Simangambat 

 Untuk menyadarakan para remaja bahwa penggunaan tiktok 

yang berlebihan dapat mengakibatkan pemborosana waktu yang 

seharusnya digunakan untuk aktivitas produktif. 

c. Bagi Pembaca 

 Bagi pembaca agar menjadi bahan masukan untuk 

menyesuaikan latar belakang lingkungan remaja yang sesuai dengan 

latar belakang pembaca. Sebagai bahan penelitian yang ingin 

meneliti permasalahan yang sama. 

d. Bagi Masyarakat Desa Huta Pasir 
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Melalui penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 

dan juga mendorong pihak masyarakat untuk bisa mengontrol dan 

memotivasi remaja dalam menggunakan media sosial. 

G. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika penulisan dan penelitian, diuraikan secara sistematika 

yang terdiri dari : 

 Bab I Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,batasan 

masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab II Berisi tentang metodologi penelitian dan penelitian yang 

relevan. 

 Bab III Berisi Mengenai metodologi penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik keabsahan data. 

 Bab IV Berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan  berisi 

tentang analisis dan hasil pembahasan. 

 Bab V Tentang penutup yang mencakup kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Aplikasi Tiktok 

a. Pengertian Aplikasi Tiktok 

 Aplikasi TikTok merupakan salah satu platform musik dan 

video yang saat ini banyak digunakan oleh berbagai kalangan 

khususnya adalah para mahasiswi, baik itu hanya sebagai penikmat 

hiburan atau konsumen saja maupun sebagai konten kreator. Pada 

saat kemunculan awal TikTok yaitu berkisar tahun 2016 dengan 

sebutan Dounyin mengikuti Bahasa asalnya China, kemudian saat 

peluncurannya keseluruh dunia pada tahun 2017 berubah nama 

menjadi TikTok. Proses terbentuknya TikTok sendiri karena 

banyaknya perspektif konstruksionis sosial, yang artinya berasal 

dari hasil interaksi-interaksisosial sehingga membentuk sense of self 

terhadap para pengguna dan penontonnya yang tertarik pada suatu 

konten tertentu yang diminati di TikTok. 15 

Hal yang membuat TikTok semakin dilirik oleh para pesaing 

teknologi industry lainnya adalah karena aplikasi hiburan ini 

 
15 Nurul Ikhsan Shaleh, Luluk Makrifatul Madhani, Indah Nur Bella Sari, M, "Dampak 

Aplikasi TikTokTerhadap Perilaku Islami Mahasiswa di Yogyakarta", Jurnal Mahasiswa FIAIUII, 

at-Thullab, Vol. 3 No. 1 (2021), hlm. 610-611 
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memungkinkan semua orang untuk biasa menjadi konten kreator 

tanpa memandang kalangan, jabatan, kepopuleran, dan ini hanya 

bergantung pada skill kreatif dalam mengekspresikan konten yang 

hendak dibagikan. 

Kehadiran aplikasi TikTok juga sebagai salah satu bentuk 

kemajuan komunikasi dalam teknologi modern, dimana dapat saling 

membagi berita atau suatu informasi ke belahan dunia tanpa bertemu 

secara tatap muka dan dan didukung oleh akses dengan bantuan 

internet menambah kecepatan informasi yang diterima sehingga 

telah mampu membuat dunia menjadi semakin mudah digenggam 

dan dicapai. 44 Dari awal mula ia dikembangkan hingga kini 

berbagai informasi dapat dengan cepat dan mudah didapatkan di 

TikTok dan ini bahwa semakin diakui bahwa teknologi modern kini 

semakin berkembang sangat pesat.  

b. Tujuan Penggunaan Tiktok 

 Hal yang membuat TikTok semakin dilirik oleh para pesaing 

teknologi industry lainnya adalah karena aplikasi hiburan ini 

memungkinkan semua orang untuk biasa menjadi konten kreator 

tanpa memandang kalangan, jabatan, kepopuleran, dan ini hanya 

bergantung pada skill kreatif dalam mengekspresikan konten yang 

hendak dibagikan. Kehadiran aplikasi TikTok juga sebagai salah satu 
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bentuk kemajuan komunikasi dalam teknologi modern, dimana 

dapat saling membagi berita atau suatu informasi ke belahan dunia 

tanpa bertemu secara tatap muka dan dan didukung oleh akses 

dengan bantuan internet menambah kecepatan informasi yang 

diterima sehingga telah mampu membuat dunia menjadi semakin 

mudah digenggam dan dicapai.16 

c. Penggunaan Tiktok Pada Remaja  

 Menurut Mulyana, dalam penggunaan tiktok terdapat dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seprti 

perasaan, sikap dan juga karakteristik individu, prasangka, 

keinginan atau harapan, perhatian, proses belajar, keadaan fisik, nilai 

dan kebutuhan juga minal, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal 

seperti latar belakang keluarga, informasi yang di peroleh, 

pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, 

keberlawanan, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu 

objek.17 

 

 

 
16 Nurul Ikhsan Shaleh, Luluk Makrifatul Madhani, Indah Nur Bella Sari, M, "Dampak 

Aplikasi TikTokTerhadap Perilaku Islami Mahasiswa Di Yogyakarta", Jurnal Mahasiswa FIAIUII, 

at-Thullab, Vol. 3.No. 1 (2021), hlm. 610-611 
17  Demmy Deriyanto, Fathul Qorib, Persepsi Mahasiswa Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang terhadap Tik Tok, Universitas Tribhuwana, Jurusan Ilmu Komunikasi dan 

FISIP, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, vol. 7 No. 2 (2018), hlm. 78. 
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 Aplikasi TikTok sering digunakan oleh pengguna remaja setiap 

hari, terutama oleh generasi muda, tapi sebenarnya jam berapa 

waktu paling seringnya digunakan bervariasi bergantung pada 

preferensi individu. 

1) Faktor Internal  

 Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

sendiri seperti perasaan. Menurut Ahmadi, perasaan adalah 

keadaan rohanian atau peristiwa kejiwaan yang dialami dengan 

senang ataupun tidak senang dalam suatu hubungan dengan 

peristiwa mengenal dan bersifat subjektif. Menurut Ahmadi, 

perasaan merupakan faktor internal yang mempengaruhi 

penggunaan aplikasi tiktok karena menurutnya jika perasaan 

atau jiwa seseorang tidak menyukai atau tidak senang dengan 

penggunaan aplikasi tiktok ini maka seseorang tersebut tidak 

akan menggunakannya. 

 Faktor internal merupakan faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap penggunaan aplikasi tiktok. Faktor internal bisa 

dikatakan sebuah proses belajar dalampenggunaan media sosial 

termasuk penggunaan aplikasi. 
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2) Faktor Eksternal 

 Adanya aplikasi tiktok. Nah dalam penggunaan media sosial 

sepertiaplikasi tiktok tidak hanya untuk hiburan semata, 

akantetapi bisa juga untuk belajar berinteraksi terhadap 

orangorang baru, kemudian juga penggunaan aplikasi tiktok 

dapat meningkatkan kreatifitas setiap orang. Dilihat dari sisi 

negatifnya penggunaan aplikasi tiktok ini bisa membuat setiap 

orang memiliki rasa malas dan lupa dengan segala pekerjaan 

yang harus dilakukan. 

 Adanya aplikasi tiktok orang-orang memperoleh informasi 

dari berbagai video seperti kejadian yang bersifat video 

contohnya kapal tenggelam atau dalam bentuk rekaman lainnya 

dengan begitu cepat informasi kejadian tersampaikan kepada 

pengguna lain. Nasrullah mengatakan bahwa informasi yang 

menjadi identitasmedia sosial karena media sosial 

mengkreasikan representasi identitasnya, memproduksi konten, 

dan melakukan interaksi berdasarkan informan. Jadi informasi 

adalah sesuatu yang sangat berpengaruh dalam penggunaan 

aplikasi tiktok. Jika seseorang tidak mendapatkan informasi 

tentang tiktok kemungkinan mereka tidak mengenal aplikasi 

tiktok, bahkan sampai menjadi penggunanya. 
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 Maka dari itu informasi dikatakan penting dalam 

penggunaan aplikasi tiktok. Pengaruh dari media sosial yang 

merupakan bagian dari media informasi salah satunya adalah 

dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang. Jadi dengan 

informasi juga seseorang bisa terpengaruh pengetahuannya 

mengenai media sosial seperti tiktok. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Aplikasi Tiktok 

Adapun kelebihan aplikasi tiktok yaitu: 

1. Sistem FYP menyesuaikan minat penggunanya 

2. Peluang untuk menjadi konten kreator 

3. Membuat video lebih mudah 

4. Disediakan lagu agar lebih menarik 

5. Bermanfaat bagi pebisnis 

Adapun kelemahan aplikasi tiktok yaitu : 

1. Membuat lupa waktu 

2. Konten vulgar banyak 

3. Boros pengeluaran 

4. Rawan video yang diposting privasi. 

 Dari pemaparan kelebihan dan kelemahan aplikasi tiktok 

diatas maka terdapat juga dampak yang diakibatkan oleh aplikasi 

tersebut diantaranya : 
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1. Dampak Positif Penggunaan Aplikasi Tiktok Pada Remaja 

a. Sarana ekspresi kreativitas Media sosial 

  Sarana ekspresi kreativitas Media sosial seperti 

TikTok dapat menjadi sarana    ekspresi kreativitas bagi 

anak remaja. Dengan menggunakan Tiktok, anak remaja 

dapat membuat konten video yang kreatif dan unik, seperti 

dance, lip sync, atau komedi. Ini dapat membantu mereka 

mengembangkan kreativitas dan ekspresi diri.18 

b. Meningkatkan keterampilan digital Media sosial  

  Meningkatkan keterampilan digital Media sosial seperti 

TikTok dapat membantu anak remaja meningkatkan 

keterampilan digital mereka. Dengan menggunakan TikTok, 

anak remaja dapat belajar tentang cara membuat konten video, 

editing, dan menggunakan fitur-fitur digital lainnya. Ini dapat 

membantu mereka mengembangkan keterampilan digital yang 

dibutuhkan di era digital.19 

c. Peluang ekonomi dan bisnis media sosial 

 
18 Kaufman, S. B., & Beghetto, R. A. Beyond big and little: The four c model of 

creativity. Review of General Psychology, Vol. 13 No 1,( 2021),hlm.1-12. 
19- European Commission. DigComp 2.1: The Digital Competence Framework for 

Citizens. (2019).hlm. 40-42 



21 
 

 
 

  Peluang ekonomi dan bisnis Media sosial seperti TikTok 

dapat menjadi peluang ekonomi dan bisnis bagi anak remaja. 

Dengan menggunakan TikTok, anak remaja dapat membuat 

konten yang dapat menarik perhatian audiens dan mendapatkan 

penghasilan dari iklan, sponsorship, atau merchandise. Ini dapat 

membantu mereka mengembangkan keterampilan bisnis dan 

ekonomi.20 

d. Media edukasi alternatif media sosial 

   Media edukasi alternatif media sosial seperti TikTok 

dapat menjadi media edukasi alternatif bagi anak remaja. 

Dengan menggunakan TikTok, anak remaja dapat belajar 

tentang berbagai topik, seperti sains, sejarah, atau bahasa, 

melalui konten video yang menarik dan interaktif. Ini dapat 

membantu mereka mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan.21 

   Kesimpulannya adalah media sosial dan platform digital 

bisa jadi sarana yang berguna buat orang-orang, seperti  

mengembangkan diri, meningkatkan kemampuan digital, dan 

 
20 Hisrich, R. D., Peters, M. P., & Shepherd, D. A. (2018). Entrepreneurship. McGraw-

Hill Education.(2018), hlm.67-71 
21 Kozma, R. B.  Technology and classroom practices: An international study. Journal of 

Educational Computing Research, (2020) Vol.28. No2, 147-165. 
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menambah peluang ekonomi dan bisnis. Selain itu, platform 

digital juga bisa jadi alternatif belajar yang efektif buat nambah 

pengetahuan dan kemampuan. 

2. Dampak Negatif Penggunaan Aplikasi Tiktok Pada Remaja 

a. Kecanduan dan penggunaan berlebihan  

  penggunaan media sosial yang berlebihan dapat 

menyebabkan kecanduan dan berdampak negatif pada kesehatan 

mental dan fisik. Kecanduan media sosial dapat menyebabkan 

gejala seperti kehilangan kontrol, kecemasan, dan depresi.22 

b. Paparan konten negatif atau tidak pantas  

  Paparan konten negatif atau tidak pantas media sosial dapat 

menjadi sumber paparan konten negatif atau tidak pantas, seperti 

kekerasan, pornografi, atau ujaran kebencian. Paparan konten 

negatif dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan 

emosi anak-anak dan remaja.23 

c. Cyberbullying dan komentar negatif  

   Cyberbullying dan komentar negatif dapat berdampak 

negatif pada kesehatan mental dan emosi korban. Cyberbullying 

 
22 Kuss, D. J., & Griffiths, M. D. Online social networking and addictiona review of the 

psychological literature. International Journal of Environmental Research and Public Health,Vol. 

8 No 9, ( 2021) ,hlm.( 2021), hlm.3528-3552. 
23 Livingstone, S., & Helsper, E. J. Balancing opportunities and risks in teenagers' use of 

the internet: The role of online skills and internet self-efficacy. New Media & Society, 

12(2),(2020),hlm. 309-329. 



23 
 

 
 

dapat menyebabkan gejala seperti kecemasan, depresi, dan 

kehilangan harga diri.24 

d. Penggunaan media sosial yang berlebihan 

   Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat 

menyebabkan menurunnya interaksi sosial dan berdampak 

negatif pada hubungan sosial. Menurunnya interaksi sosial dapat 

menyebabkan gejala seperti kesepian dan isolasi.25 

   Kesimpulannya adalah penting banget buat pake media 

sosial dengan bijak dan tanggung jawab, biar kita nggak kena 

dampak negatif kayak kecanduan, liat konten yang nggak bagus, 

dibully di internet, atau jadi kurang interaksi sama orang lain. 

3. Akhlak Remaja 

a. Pengertian Akhlak  

 Didalam kamus AL-mu’jam dinyatakan arti kata khuluk adalah 

kondisi jiwa yang mengakar yang darinya muncul berbagai 

perbuatan baik atau buruk tanpa membutuhkan pikiran atau nalar.26 

 

 
24 Hinduja, S., & Patchin, J. W. Bullying beyond the schoolyard: What parents and 

educators can do to stop the harm. Sage Publications. (2020), hlm.12-15 
25 Best, P., Manktelow, K., & Taylor, B. Online risk and resilience in adolescence: A study 

of the relationship between online behaviour and mental health. Computers in Human Behavior, 

Vol 3 No 5, (2018) hlm.510-518. 
26 Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi, akhlak Islam, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kausar, 

2017),hlm.17. 
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 Akhlak  dan  etika pada  kalangan  remaja  di  era  digitalisasi  

saat  ini  masih  menjadi  persoalan  utama  yang memerlukan 

pembenahan dan peran semua aspek dalam pendidikan. Problem 

karakter remaja  umumnya  dapat  dilihat  dari  sikap  dan  perilaku    

mereka,    seperti  halnya kurangnya  sopan  santun,  tawuran, 

bullying,  suka  melihat  gambar  pornografi,  suka bolos  atau  titip  

absen,  berbohong  dan  sejenisnya.  Beberapa  kondisi  itu  

menunjukkan pengetahuan  saja  tidak  cukup  berdampak  terhadap  

perubahan  perilaku  di  kalangan remaja.27 

Sabda Rasulullah: 

مْتِ فَوَالَّذِي نَفْسِي بيِدَِهِ مَا عَمِلَ الْخَلََئِقُ بمِِثْلِهِمَا  عَليَْكَ بِحُسْنِ الْخُلقُِ وَطُولِ الصَّ

Artinya : 

 Hendaklah kamu berakhlak mulia dan lebih banyak diam 

(dari perkara yang tidak berguna). Demi Allah yang jiwaku berada 

di tangan-Nya, tidak ada amalan lainnya yang dapat menandingi 

keduanya. 

 
27 Saqdiyatul Khoiriyah,Pembentukan Akhlak Dan Etika Pada Mahasiswa UIN Syekhl Ali 

Hasan Ahmad Addary Padang Sidimpuan Di Era Digitalisasi,Jurnal Of Science And 

Research.Vol.5.No.3.(2024).Hlm.976 
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HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath (no. 7103) dari Anas 

bin Malik. Ibnul A’rabi halaman  mendefenisikan , “Khuluq” 

(akhlak) adalah marwah dan “khuluq “. 28Dalam ayat dinyatakan : 

مٍ وَاِ نَّ       عَلٰى خُلُقٍ عَظِيْ كَ لَ  
Artinya : “Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti 

yang luhur." (QS. Al-Qalam 68: Ayat 4)29 

 

 Bentuk jamak kata khuluq adalah akhlaq, dan tidak ada 

jamak lagi selain itu. Pada hakikatnya ialah (khuluq/akhlak) melekat 

pada citra batin manusia yaitu jiwanya, sifat-sifatnya, dan berbagai 

atribut yang melekat padanya, yang sama seperti khalaq (rupa) 

melekat pada citra lahiriyahnya, sifat-sifatnya dan berbagai 

atributnya. Keduanya memiliki sifat-sifat baik dan buruk, serta 

pahala dan hukuman yang keduanya lebih erat berkaitan dengan 

sifat-sifat citra batiniah dari pada kaitannya dengan sifat-sifat citra 

lahiriyah.30 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali mendefenisikan khuluq 

(akhlak) dengan menyatakan bahwa seseorang dapat disebut baik 

 
28 HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu'jamul Ausath (no. 7103) dari Anas bin Malik.hlm.383 
29 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah Al-Qalam (68):4, hlm. 383.Kementerian Agama RI, Al-Qur'an 

dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah Al-Qalam (68):4, 

hlm. 564. 
30 Latifa Annum Dalimunthe, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar 

Menurut Ibnu Miskawaih (Telaah Kitab Tahdzib al-Akhlaq),” Darris: JurnalPendidikan Agama 

Islam , Vol. 2, No. 2, (2024), hlm. 75 
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rupanya (khalaq) dan akhlaknya (khuluq). Artinya, bagus lahir dan 

batinnya, jadi akhlak (khuluq) adalah kata yang digunakan untuk 

menyebut suatu karakter (hai’ah) yang tertanam di dalam jiwa, 

darinya kemudian muncul berbagai perbuatan dengan gampang dan 

mudah tanpa membutuhkan pikiran dan nalar. Apabila karakter itu 

darinya muncul perbuatan baik yang menurut akal dan menurut 

syariat, maka karakter itu kemudian disebut dengan istilah “ akhlak 

baik”(Khuluq Hasan),sementara apabila yang muncul darinyaadalah 

perbuatan-perbuatan yang buruk, maka ia disebut dengan 

istilah”akhlak buruk”( khuluq sayyi’).31 

 Ibrahim Anis mendefenisikan bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam di dalam jiwa, yang dengannya lahiriah macam-macam 

perbuatan baik atau buruk, tanpa membutuhkan pertimbangan akal 

pikiran. Ibnu Miskawaih mendefenisikan bahwa akhlak adalah suatu 

keadaan jiwa yang menyebabkan jiwa bertindak tanpa dipikir atau 

di pertimbangkan. 

 Dari beberapa defenisi para pakar yang dikemukakan di atas 

dapatlah disimpulkan bahwa akhlak itu merupakan suatu tingkah 

laku yang tidak membutuhkan pertimbangan akal atau 

 
31 Abdul sattar Daulay, “Peran orang tua dalam menanamkan akhlak Remaja Ibnu 

Miskawaih (Telaah Kitab Tahdzib al-Akhlaq),” Darris: JurnalPendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 

2, (2023), hlm. 25-28. 
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melakukannya secara sadar dan terus-menerus karena menangnya 

keinginan jiwa atas keinginan lain yang ada dalam jiwa dan 

keinginan itu telah menyatu di dalam jiwa, dilakukan dengan 

maksud menjalankan ketaatan kepada Allah SWT.32 

 Memahami jenis akhlak seperti yang disebutkan di atas, maka 

dapat difahami, bahwa akhlak yang terpujiadalah merupakan sikap 

yang melekat pada diri seseorang berupa ketaatan pada aturan dan 

ajaran syariat Islam yang diwujudkan dalam tingkah laku untuk 

beramal baik dalam bentuk amalan batin seperti zikir dan doa, 

maupun dalam bentuk amalan lahir seperti ibadah dan berinteraksi 

dalam pergaulan hidup ditengah-tengah masyarakat. Sedangkan 

akhlak yang tercela adalah merupakan sikap yang melekat pada diri 

seseorang, berupa kebiasaan melanggar ketentuan syariat ajaran 

Islam yang diujudkan dalam tingkah laku tercela, baik dalam bentuk 

perbuatan batin seperti hasad, dengki, sombong, takabur, dan riya, 

maupun perbuatan lahir seperti berzina, menzholimi orang lain, 

korupsi dan perbuatanperbuatan buruk lainnya.  

          Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke masa 

dewasa, pada masa ini, remaja mengalami perkembangan mencapai 

 
32 Muhammad Afif Bahaf, Akhlak Tasawuf, (Serang : Puri Kartika Banjarsari, 2015),hlm. 

1-2. 



28 
 

 
 

kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. Umumnya masa ini 

berlangsung sekitar 13 tahun sampai 18 tahun, yaitu masa anak 

duduk di bangku sekolah menengah. Masa ini biasanya dirasakan 

sebagai masa sulit. Baik remaja sendiri 

b. Macam-Macam Akhlak 

 Macam-macam akhlak terbagi menjadi dua yaitu : 

1) Akhlak Terpuji (Akhlak Mahmudah) 

 Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan 

bahasa arab akhlak mahmudah. Kata Mahmudah ialah bentuk 

maf‟ul dari kata hamida yang berarti dipuji. Akhlak disebut pula 

dengan akhlak karimah (akhlak mulia), atau makarim alakhlak 

(akhlak mulia), atau al-akhlak al-munjiyat (akhlak yang 

menyelamatkan pelakunya. Adapun istilah yang kedua berasal 

dari hadis Nabi Muhammad SAW.33 

2) Akhlak Tercela (Akhlak Majmumah ) 

 Kata madzmumah berasal dari bahasa Arab yang artinya 

tercela. Akhlak madzmumah artinya akhlak tercela. Istilah ini 

digunakan oleh beberapa kitab yang membahas tentang akhlak, 

seperti Ihya „Ulum Ad-Din dan Ar-Risalah AlQusairiyyah. 

 
33 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 87. 
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Istilah lainyang digunakan adalah masawi‟ Al-Akhlaq 

sebagaimana digunakan Asy-Syamiri.34 

c. Ruang Lingkup Akhlak  

 Secara umum ruang lingkup itu merupakan batasan berupa 

materi, subjek, objek, atau lokasi yang hendak diteliti. Dalam hal ini 

ruang lingkup akhlak itu sangatlah luas karena menyangkut 

perbuatan atau kelakuan seseorang mengenai baik dan buruk . 

mengenai baik atau buruk.  

 Secara kategoris, ruang lingkup dari akhlak ini antara lain 

sebagai berikut: Akhlak terhadap Allah SWT, Akhlak terhadap 

Rasulullah SAW, Akhlak manusiaterhadap diri sendiri, akhlak 

terhadap diri sendiri. 

 Anis Rida menyimpulkan ruang lingkup akhlak dalam kitab 

Tahdzibb al-akhlak dan di kutip langsung dari Ibnu Miskawaih, 

mengatakan bahwa ruang lingkup akhlak digolongkan menjadi 3 

bagian yaitu sebagai berikut: 

1) Akhlak kepada Allah 

 Beriman kepada Allah artinya mengakui, 

mempercayai, menyakini bahwa Allah itu ada, dan bersifat dengan 

 
34 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hlm. 87. 
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segala sifat. Tetapi iman kepada Allah tidak hanya sekedar 

mempercayai adanya Allah SWT tetapi juga dengan taat beribadah 

sebagai bukti pengabdiannya kepada Allah SWT dalam kehidupan 

sehari-hari yang dimanifestasikan dalam mengamalkan apa yang telah 

diperintahkan dan menjauhi larangan-Nya dengan tulus dan ikhlas 

hanya mengharap ridho dari Allah. Sebagaimana dalam firmannya , Q.S 

Al-Hujurat 49: 13. 

ثٰى وَ  اُن ْ نْ ذَكَرٍ وَّ كُمْ مِ  قْنٰ نََّّ خَلَ ا سُ اِ هَا النَّ َ ي ُّ
ايَا بَ ق َ عَا رَ جَعَلْنٰكُمْ شُعُوْبِ وَّ ت َ وْائِلَ لِ نَّ  ۗ   ف ُ  اِ

دَ  اَكْرَمَكُمْ  ِ  عِنْ قٰٮكُمْ  اَ  اللّٰ  َ  ت ْ مٌ  اللّٰ  يْ يرٌْ  عَلِ خَبِ  
Artinya : "Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 

mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Maha Teliti." (QS. Al-Hujurat 49: Ayat 13)35 

 

Adapun beberapa bagian perilaku ayat tersebut  yaitu : 

a) Allah SWT menciptakan manusia dari satu asal, yaitu Adam 

dan Hawa, sehingga semua manusia memiliki kesamaan dan 

kesetaraan. 

 
 35 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah Al-hujurat (49):13, hlm. 383.Kementerian Agama RI, Al-Qur'an 

dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah An-Nahl (49):13, 

hlm. 552. 
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b) Allah SWT menjadikan manusia berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar mereka dapat saling mengenal dan 

memahami perbedaan antara satu sama lain. 

c) Kemuliaan disisi Allah tidak ditentukan oleh bangsa, suku, 

atau status sosial, tetapi oleh tingkat ketakwaan seseorang 

kepada Allah SWT. 

d) Allah SWT Maha Mengetahui dan Maha Teliti, sehingga Dia 

mengetahui siapa yang benar-benar bertakwa dan siapa yang 

tidak. 

    Ayat ini menekankan pentingnya kesetaraan dan keadilan di antara 

manusia, serta mengingatkan bahwa kemuliaan disisi Allah SWT ditentukan oleh 

ketakwaan dan amal saleh, bukan oleh status sosial atau kebangsaan. 

2) Akhlak Kepada Manusia  

  Yaitu hubungan baik dengan tetangga, saling tolong 

menolong, hidup damai, jiwa toleransi yang tinggi, serta menjaga 

ukhwah Islamiyah.36Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa secara garis besar, ruang lingkup akhlak itu 

sendiri terbagi menjadi dua. Akhlak terhadap Allah SWT dan akhlak 

 
36 Anis Ridha Wardati, “Konsep Pendidikan Akhlak Anak Usia Sekolah Dasar Menurut 

Ibnu Miskawaih (Telaah Kitab Tahdzib al-Akhlaq),” Darris: JurnalPendidikan Madrah Ibtidaiyah, 

Vol. 2, No. 2, (2019), hlm. 71. 
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terhadap ciptaan Allah. Akhlak terhadap ciptaan Allah ini terbagi 

menjadi beberapa, seperti akhlak terhadap diri sendiri, akhlak kepada 

alam, serta akhlak terhadap sesama manusia. 

 

3) Akhlak kepada diri sendiri 

Akhlak kepada diri sendiri yakni memelihara kesucian lahir dan 

batin dengan bersifat siddiq, amanah, tabliq, fatanah, mujahadah, 

sabar dan pemaaf. 

d. Sumber Akhlak  

 Dalam Islam dasar yang menyatakan baik buruk suatu 

perbuatan landasan utamanya ialah Alquran dan Assunnah. Al-

qur’an di jadikan landasan utama serta Hadis dijadikan landasan 

pendukung. Sebagaimana firman Allah di dalam Al-qur’an. Q.S. At-

Taubah ayat 119 

ياَ   دِقِ وْا مَ الصٰ  قُوا اللّ َٰ وَكُوْن ُ وا ات َّ ذِيْنَ اٰمَنُ هَا الَّ ي ُّ  

Artinya :  

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar.” 
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(QS. At-Taubah 9: Ayat 119).37 

 Ayat ini menjelaskan agar kita selalu berusaha menjalankan 

segala perintah-Nya dan menjauhi atau meninggalkan segala apa 

yang tidak disukai oleh Allah SWT. Allah memerintahkan orang-

orang yang beriman agar senantiasa bersikap jujur, baik dalam 

perkataan maupun perbuatan yang dilakukan. Karena jujur 

merupakan tanda keimanan dan bukti ketakwaan seseorang terhadap 

sang Pencipta alam semesta ini. 

Selain itu standar lain yang dapat dijadikan untuk 

menentukan baik dan buruk adalah akal dan nurani manusia serta 

pandangan umum masyarakat. Islama dalah agama yang sangat 

mementingkan Akhlak dari pada masalah-masalah lain. Karena misi 

Nabi Muhammad diutus untuk menyempurnakan Akhlak. Manusia 

dengan hatinuraninya dapat juga menentukan ukuran baik dan 

buruk, sebab Allah memberikan potensi dasar kepada manusia 

berupa tauhid. 

Q.S. Al-A’raf ayat 72 

 
                 37Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019), At-Taubah (9):119, hlm. 383.Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan 

Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah At-Taubah (9):119, hlm. 

207. 
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ذِيْنَ مَعَه نٰهُ وَا لَّ ي ْ ا وَمَ  ٗ  فَاَ نَْ نَ وْا بِٰ يٰتِ ب ُ ذِيْنَ كَذَّ ا دَا بِرَ الَّ ا وَ قَطَعْنَ نَّ ةٍ مِ  ا بِرَحَْْ
 َ ينْ نِ وْا مُؤْمِ  كَا ن ُ

Artinya : “ Maka Kami selamatkan dia (Hud) dan orang-orang yang 

bersamanya dengan rahmat Kami dan Kami musnahkan sampai ke 

akar-akarnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. 

Mereka bukanlah orang-orang beriman.” 

                        (QS. Al-A'raf 7: Ayat 72)38  

                        (QS. Al-Maidah Ayat 8) 

ا مِ  وَّ وْا ق َ وْا كُوْن ُ ذِيْنَ اٰمَن ُ هَا الَّ  اَي ُّ
قِسْطِ يٰا ءَ بِ لْ َ للِّ ِٰ شُهَدَآ اٰ  ْۖۗ  ينْ كُمْ شَنَ وَلًَ يَْرِمَنَّ

عْدِلُوْا ى اَ لًَّ ت َ
ا
وْمٍ عَلٰ وْا ۗ   نُ ق َ عْدِلُ قْوٰى ۗ   اِ لت َّ رَبُ لِ ق ْ َ  ْۖۗ  هُوَ اَ قُوا اللّٰ   ۗ   وَا ت َّ

ا ت َ  يرٌْ بَِِۢ نَّ اللّ َٰ خَبِ عْمَلُوْنَ اِ  
Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai 

penegak keadilan karena Allah (ketika) menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih 

dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.”(QS. Al-

Ma'idah 5: Ayat 8)39 

 

e. Kedudukan Akhlak  

 
38 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah Al-A’raf (2):72, hlm. 383.Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan 

Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah Al- A’raf(2):72, hlm. 

159. 
39 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah Al-Maidah (5):8, hlm. 383.Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan 

Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), Surah Al-Maidah(5):8, hlm. 

109. 
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 Islam sangat menjunjung tinggi akhlak dan menyeru seluruh 

manusia kepadanya. Demikian tingginya kedudukan akhlak dalam 

islam hingga ia menjadi barometer keimanan. Jika akhlak yang baik 

menyebabkan seseorang hamba meraih kedudukan yang tinggi di 

sisi Allah dan derajat yang tinggi di surga, maka sebaliknya, akhlak 

yang buruk menyebabkan seseorang hamba ditimpa kemurkaan 

Allah dan terjauhkan dari surga-Nya. 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan Akhlak  

          Berikut faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak : 

1. Aliran emperisme 

 Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 

dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan 

Pendidikan yang diberikan. Jika Pendidikan dan pembinaan 

yang diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. 

Demikian jika sebaliknya. aliran ini tampak lebih begitu percaya 

kepada peranan yang dilakukan oleh dunia Pendidikan dan 

pengajaran. 

2. Aliran konvergensi 

 Aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak 

dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan 
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faktor dari luar yaitu Pendidikan dan pembinaan yang dibuat 

secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. 

Fithrah dan kecenderungan kea rah yang baik yang ada di dalam 

diri manusia dibina secara intensif melalui berbagai metode. 

Aliran konvergensi tampak sesuai dengan ajaran islam. 

3. Aliran nativisme 

 Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 

pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 

kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah 

memiliki pembawaan atau kecenderugan kepada yang baik, 

maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. Aliran ini 

tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang ada dalam 

diri manusia, dan hal ini kelihatanya erat kaitannya dengan 

pendapat aliran intuisisme dalam hal. penentuan baik dan buruk 

sebagaimana telah diuraikan diatas. Aliran ini tampak kurang 

menghargai atau kurang memperhitungkan peranan pembinaan 

dan Pendidikan. 

g. Indikator Akhlak Remaja 

 Menurut Imam Al-Ghazali dalam Jurnal Habibu Rahman 

Indikator akhlak remaja usia (12-15) adalah sebagai berikut : 
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1. Akhlak kepada Allah 

Menjalankan perintah allah, seperti : shalat lima waktu,puasa, 

dan bertawakkal. 

2. Akhlak terhadap orang tua 

Berbakti kepada orang tua , yaitu: Menghormati, menyangi 

kedua oranng tua, membantu ,merawat ,sopan santun. 

3.  Akhlak kepada sesama dengan cara: Menghargai perbedaan, 

saling membantu, berempati dan peduli.40 

4. Menjaga Marwah  

Menjaga perilaku dari hal-hal yang gak baik 

h. Masa Remaja 

 Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak ke masa 

dewasa, pada masa ini, remaja mengalami perkembangan mencapai 

kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. Umumnya masa ini 

berlangsung sekitar 13 tahun sampai 18 tahun, yaitu masa anak 

duduk di bangku sekolah menengah. Masa ini biasanya dirasakan 

sebagai masa sulit. Baik remaja sendiri maupun untuk keluarga, atau 

lingkungannya. Ada beberapa ciri yang harus diketahui, di antaranya 

adalah : 

 
40 Rahman, Mhd Habibu. "Metode mendidik akhlak anak dalam perspektif Imam Al-

Ghazali." Equalita: Jurnal Studi Gender Dan Anak 1.2 (2019): 30-49. 
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1.  Pertumbuhan fisik  

 Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, 

lebih cepat di bandingkan masa anak-anak dan masa dewasa. 

Untuk mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu, remaja 

membutuhkan makan dan tidur yang lebih banyak. Dalam hal ini 

kadang-kadang para orang tua tidak mau mengerti, dan marah-

marah nila anaknya terlalu banyak makan dan terlalu banyak 

tidurnya, perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada tungkai 

dan tangan, tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang 

pesat, sehingga anak kelihatan bertubuh tinggi, tetapi kepalanya 

masihmirip dengan anak-anak. 

2.  Perkembangan Seksual 

 Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang 

menimbulkan masalah dan menjadi penyebab timbul nya 

perkelahian, bunuh diri dan sebagainya, tandatanda 

perkembangan seksual pada anak laki-laki di antaranya: alat 

produksi seperma mulai berproduksi, ia mengalami masa mimpi 

yang pertama, yang tanpa sadar mengeluarkan seperma. 

Sedangkan pada anak perempuan bila rahim nya sudah bisa 

dibuahi karena ia sudah mendapatkan menstrubasi (datang 

bulan) yang pertama. 
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Ciri ketiga ialah cara berkualitas, yaitu menyangkut 

hubungan sebab dan akibat, misalnya remaja duduk didepan 

pintu, kemudian orang tua melarangnya sambil berkata pantang-

pantang (suatu alasan yang biasa diberikan orang-orang tua 

disumatra secara turun-temurun). Andaikan yang dilarang itu 

anak kecil, pasti ia akan menurut perintah orang tuanya; tetapi 

remaja yang dilarang itu akan mempertanyaakan mengapa ia 

tidak boleh duduk di depan pintu, bila orang tua tidak mampu 

menjawab pertanyaan. anaknya itu, dan menganggap anak yang 

dinasehati itu melawan, lalu ia marah kepada anaknya, maka 

anak yang menginjak remaja itu akan melawannya. Sebab anak 

itu merasa dirinya sudah bersetatus remaja.41 

i. Tugas Remaja 

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya 

meningkatkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha 

untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku dewasa. 

Adapun tugas-tugas perkembangan remaja. Hurlock (dalam Asrori 

dan Ali) adalah : 

1) Mampu menerima keadaan fisiknya. 

 
41 Shilphy A. Octavia, Motivasi Belajar Dalam Perkembangan Remaja, ( Yogyakarta :  

CV. Budi Utama, 2020), hlm. 1 
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2) Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa. 

3) Mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok  

yang berlainan jenis.d. Mencapai kemandirian emosional. 

4) Mencapai kemandirian ekonomi. 

5) Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang  

sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota  

masyarakat. 

6) Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang  

dewasa dan orangtua. 

7) Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang  

diperlukan untuk memasuki dunia dewasa. 

8) Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan 

9) Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab 

kehidupan keluarga. 

j. Dampak Positif Tiktok Bagi Remaja 

1) Aplikasi yang dapat mendorong kreativitas seseorang dalam 

membuat suatu karya 

2) Dapat membuat video yang lebih menarik dengan musik dan efek 

yang unik 

3) Dapat melatih diri untuk mengasah kemampuan mengedit video 

untuk konten-konten yang bermanfaat. 
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k. Dampak Negatif Tiktok Bagi Remaja 

1) Secara tidak langsung, tiktok membuat penggunanya bergoyang 

tanpa memperdulikan lingkungan sekitar, bahkan ada yang 

bergoyang secara tidak wajar  

2) Terdapat banyak video yang tidak pantas 

3) Keinginan untuk viral atau terkenal menjadikan beberapa   orang 

rela membuat berbagai video yang tidak layak untuk 

ditampilkan. 

4) Aplikasi tiktok memiliki fasilitas percakapan dalam 

groupdengan orang yang tidak dikenal. Jika tidak bijak dalam 

menggunakannya, maka akan berdampak negatif. 

5)  Melihat video-video yang diunggah pengguna lain memang 

menjadi hiburan, tetapi hal tersebut membuat pengguna lupa waktu 

dan menghabiskan waktu saja.42 

B. Kajian / penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Maka peneliti mengambil rujukan dari 

seorang peneliti. Adapun kajian yang relevan dengan penelitian ini 

sebagai berikut: 

 
42  Pia Khoirotun Nisa, Dkk, Problematika Teori dan Praktik Komunikasi, ( Jakarta :  

Mahakarya Citra Utama, 2023), hlm. 205. 
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1. Penelitian Dila Mayang Sari yang berjudul “Penggunaan Aplikasi 

Tiktok Sebagai Ajang Eksistensi Diri (Fenomenologi Penggunaan 

Tiktok pada Mahasiswa UIN Shultan Thaha Saifuddin Jambi)”, 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatran 

fenomenologi yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami 

penomena tentang apa yang di alami oleh subsek penelitian, yang 

hasilnya dalam mengekspresikan diri mahasiswa memanfaat kan 

tiktok sebagai plafrorm menunjukkan kreativitas mereka melalui 

video-video pendek, tiktok juga digunakan sebagai sarana hiburan 

menghilangkan kepenatan atau kejenuhan, dan hanya beebrapa akun 

tiktok yang aktif menggunakan atau mengunggah video konten, yang 

dimana persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang aplikasi 

tiktok dan lebih mengarah kepada aspek moral dan perilaku serta cara 

mereka berkomunikasi. dan perbedaanya adalah sarana tiktok 

digunakan sebagai ajang eksistensi diri sebagai sarana yang menyoroti 

identitas remaja. 

2. Peneliti Nora Usrina (skripsi 2021) yang berjudul : pengaruh media 

sosial tiktok terhadap gaya komunikasi santri taman pendidikan al-

qur’an  Ar-risalah, metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif ,hasil dari penelitian ini adalah sebagaian akun ingin menjadi 

konten kreator dan sebagai ajang ekstensi menyoroti identitas diri 
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seseorang dalam gaya komunikasi yang ditunjukkan anak-anak TΡΑ 

Ar-Risalah memiliki persamaan dan perbedaannya masing-masing,  

ada yang menggunakan the withdrawal style yang dikemukakan olen 

Djuarsa Sedjaja, gaya komunikasi yang cenderung lebih lemah dan 

kebanyakan dari mereka menggunakan the dynamic style yang 

dikemukakan oleh Djuarsa Sedjaja, yaitu gaya komunikasi yang 

cenderung lebih agresif atau juga the social style yang dikemukakan 

oleh Comstock dan Higgins, yaitu gaya komunikasi yang eksperif, 

dominan (menguasai orang lain).43 

3. Muhammad Qodri Jurnal yang berjudul “ Dampak Media Sosial 

Tiktok pada Akhlak Aanak-anak di kota makasar”, metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif , hasil dari penelitian ini ada 

Dampak negatif TikTok terhadap akhlak anak-anak meliputi: 

Meningkatkan risiko paparan konten tidak pantas atau tidak sesuai 

dengan usia Mempengaruhi perilaku dan sikap anak-anak secara 

negatif Mengurangi waktu untuk berinteraksi dengan keluarga dan 

lingkungan sekitar Dalam penelitian yang sudah dipaparkan diatas 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi tiktok dapat mendatangkan dampak 

 
43 Nora Usrina, Skripsi:”Pengaruh Media Sosial Tiktok Terhadap Gaya Komunikasi 

Santri Taman Pendidikan Al-qur’an Ar-risalah “, ( Banda Aceh,2021) 
30 Muhammad Qadri, “Dampak Media Sosial Tiktok Pada Anak-anak di 

Makassar”,Jurnal Washiyah, Vol. 3, No. 2, Juni, 2022, hlm. 333. 
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negatif terhadap anak remaja pada usia 12-15 tahun di desa huta pasir 

kecamatan simangambat kabupaten padanglawas utara. Seperti yang 

dapat kita lihat dilingkugan sekitar masyarakat dampak negatifnya 

adalah hilangnya rasa malu dengan beredarnya video tiktok, dj tiktok, 

tiktok kekinian dan lain sebagainya. Membuat para pengguna tiktok 

semakin tenggelam dengan keasikannya untuk bergoyang, contohnya 

anak remaja bergoyang dj tiktok ditempat umum tanpa menghiraukan 

busana yang sedang dipakai seperti jilbab. Kemudian, yang 

membedakan 3 pendapat peneliti tersebut adalah pada penggunaan 

sarana tiktok yang dimana tiktok dijadikan sebagai eksistensi diri dan 

sebagai sarana yang menyoroti suatu identitas remaja. Persamaan dari 

3 penelitian ini adalah  peneliti melekukan peneliti yang lebih 

mengarah kepada aspek moral dan perilaku serta cara mereka 

berkomunuikasi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Huta Pasir Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padang lawas Utara. Peneliti memilih di 

Desa Huta Pasir dikarenakan terdapat masalah yang sesuai dengan 

judul peneliti, dan juga karena belum adanya peneliti lain yang 

melakukan penelitian diDesa Huta Pasir Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padang lawas Utara. 

 

B. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 2025 sampai 

dengan juni 2025. Adapun rincian kegiatan penelitian ini sebagai 

berikut: 
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Tabel l.l 

Rancangan Waktu Kegiatan 

Uraian 

Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Tahun 2024 Tahun 2025 

Okt Nov Des Jun 

Feb 

Mar 

Apr 

Mei 

Jun 

Jul 

Ags 

Sep

Okt 

Nov 

Des 

Pengajuan 

Judul 

         

Pengesahan 

Judul 

         

Penyusunan 

Proposal 

         

Bimbingan 

Proposal 

         

Seminar 

Proposal 

         

Penelitian          

Bimbungan 

Skripsi 

         

Seminar 

Hasil 

         

Sidang          

 

C. Jenis dan Metodologi Penilitian 

         Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif, 

karenapermasalahan yang diteliti pada penelitian Dampak Media Sosial Tiktok 

Pada Akhlak Remaja di Desa Huta Pasir Kecamatan Simangambat Kabupaten 

Padanglawas Utara lebih tepat menggunakan metode penelitian kualitatif. Hal 

ini juga dipilih karena dalam penyajian hasil penelitian disajikan secara 

narasi,tekstual,yang kaya akan fakta dan kutipan langsung dari 

partisipan.Namun dapat juga didukung dengan visualisasi seperti tabel. 

(penelitian dengan model studi kasus ). 
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Tujuan penelitian untuk memperoleh narasi tekstual yang kaya akan fakta 

dan kutipan langsusng dari narasumber. Penelitian secara luas, menyeluruh, 

dan mendalam dapat tercapai. Dibandingkan dengan metode kuantitatif yang 

hanya bisa menelitibeberapa variabel saja, sehingga seluruh permasalahan 

yang telah dirumuskan tidak akan terjawab secara lengkap dengan metode 

kuantitatif. Dengan metode kuantitatif tidak dapat ditemukan datayang bersifat 

proses kerja, perkembangan suatu kegiatan, deskripsi yang luas, mendalam, 

utuh, dan penuh makna Alasan digunakan metode kualitatif untuk lebih mudah 

apabila berhubungan langsung dengan kenyataan yang tidak terkonsep 

sebelumnya tentang keadaan di lapangan dan data yang diperoleh dapat 

berkembang seiring dengan proses penelitian berlangsung (penelitian 

lapangan).44 

D. Unit Analisis / Subjek Penelitian 

         Subjek (responden) adalah orang yang paling paham atau mengerti mengenai 

suatu fenomena yang sedang diteliti. Karena semua sumber data yang diberikan 

baik berupa wawanca,dokumentasi, observasi itu benar dan dapat dipercaya. Untuk 

mendapat data yang tepat maka dibutuhkan informan yang memiliki kompetensi 

yang sesuai dengan kebutuhan data.  Subjek yang digunakan dalam penelitian 

Dampak Negatif pada Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Akhlak Remaja di 

Desa Huta Paasir Kecamatan Simangambat Kabupaten Padanglawas Utara adalah 

anak remaja  dan orang tua. 

 
44 Abdurrahmat Fathoni, MetodologiPenelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 96-97. 
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E. Sumber Data 

           Sumber data adalah subjek darimana dapat diperoleh Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data diartikan sebagai kenyataan yang ada 

berfungsi sebagai bahan yang dipakai untuk menyusun suatu pendapat, 

keterangan yanng benar, dan keterangan atau bahan yang di pakai untuk 

penalaran dan penyelidikan. Jadi sumber data ialah subjek peneliti yang data 

nya menempel.45 Berdasarkan pengertian tersebut dapat difahami bahwa yang 

dimaksud dengan sumber data adalah dari mana peneliti akan mendapatkan dan 

menggali informasi berupa data yang diperlukan dalam proses penelitian. 

Dalam penelitian ini sumber datanya yaitu sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

         Sumber data primer adalah sumber data yang pertama. Dari subjek atau 

objek penelitianlah data penelitian langsung diambil.46Sumber data primer 

dari penelitian ini adalah orang tua sebanyak 5 orang  dan remaja 5 orang yang 

berusia 12-15 tahun, kepala Desa.  

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder yaitu sumber data yang bisa diambil dari pihak 

mana saja yang bisa memberikan tambahan data guna melengkapi kekurangan 

dari data yang diproleh melalui sumber data primer. sumber data skunder yaitu 

sumber data yang tidak langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai penunjang 

 
45 Indonesia,T.R.K.B..Kamus Bahasa Indonesia.( Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional,2018), hlm.725. 
46 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya Pada Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD), (Cet I Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm 39. 
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dari sumber data pertama.47Sumber data skunder dari penelitian ini adalah 

jurnal, buku dan skripsi. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

a. Observasi 

 

         Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefenisikan observasi 

sebagai pengamatan atau peninjauan secara cermat.48Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode observasi non partisipan adalah apabila 

yang melakukan observasi tidak turut ambil bagian atau tidak berada 

dalam keadaan objek yang di observasikan. Metode ini digunakan untuk 

memproleh  data atau keterangan dilakukan dengan dengan observasi 

kepada para remaja yang aktif atau sedang menggunakan tiktok. 

b. Wawancara  

Wawancara (interview) adalah mengajukan pertanyaan-

pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban 

yang relevan dengan masalah penelitian kepada seseorang yang 

diwawancara, atau responden. Wawancara ialah teknik. 

pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 

berlangsung artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

 
47 Sudirman Lestari, Suardi Mekke, Ismail, Pembelajaran Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan 

Berwawasan Kearifan Lokal, Cet I (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2023), hlm 14. 
48 Jogiyanto Hartono, Metode Pengumpulan Dan Teknik Analisis Data, (Yogyakarta: Anggota 

IKAPI, 2018), hlm. 33. 
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mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang 

diwawancarai. Wawancara dilakukan apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 

respondennya sedikit kecil. Dalam hal ini peneliti Peneliti akan 

melakukan wawancara langsung dengan mengajukan pertanyaan 

secara terstruktur kepada orang tua dan remaja di desa huta pasir 

kecamatan simangambat kabupaten padanglawas utaral. Berikut 

beberapa kisi-kisi wawancara kepada orang tua dan remaja desa 

huta pasir kecamatan simangambat kabupaten padanglawas utara. 

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 

merupakan bagian yang sangat menetukan dari beberapa langkah 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus 

seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian 

analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian dengan 

menggunakan teknik analisa sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan. 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. Informasi yang diperoleh dari lapangan tentu data 

yang sangat rumit dan sering dijumpai informasi yang tidak ada 
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kaitannya dengan tema penelitian tetapu data tersebut bercampur 

dengan data penelitian. 

b. Penyajian Data 

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok 

permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga 

memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data 

dengan data lainnya.49Data yang diperoleh Dalam penelitian ini, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

c. Penarikan Kesimpulan. 

Yaitu langkah terakhir dalam penelitian ini. Penarikan 

kesimpulan dapat dilakukan dengan cara membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari objek penelitian dengan makna yang 

terkandung dengan konsep-konsep dasar dalam penelitian. 

H. Teknik Pengecekan Keabsahan  

Untuk menghindari kesalahan data yang diperoleh perlu 

dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data. Berikut beberapa 

teknik yang dilakukan untuk menjamin keabsahan data pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Teknik ketekunan pengamatan artinya peneliti melakukan pengamatan 

lebih cermat lagi dan berkesinambungan. Dengan demikian, maka 

kepastian data dan urutan peristiwa serta berbagai dimensi terkait 

dengan data akan dapat direkam secara pasti, holistik, dan 

 
49 Nurazmi Dalila Dalimunthe Magdalena, Bestari Endayana. Aflah Indah Pulungan, 

Maimunah, Metode Penelitian Untuk Penulisan Laporan Penelitian Dalam Rmu Pendidikan Agama 

Islam, (Cet 1 Bengkulu: Penerbit Buku Literasiologi, 2021), hlm 141. 
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sistematis.50Dengan perkataan lain, ketekunan pengamatan bermaksud 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan masalah yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 

pada hal-hal tersebut secara rinci. 

2. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi, dilakukan 

dengan maksud mengecek ulang derajat keterpercayaan data atau 

informasi yang telah diperoleh. Triangulasi yang dilakukan adalah 

triangulasi metode yakni pengecekan kebenaran data atau informasi 

yang diperoleh dari informan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda.51 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan proses penelitian ini, maka disusun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

tentang paparan singkat tentang alasan pengangkatan masalah 

sehingga dijadikan sebagai objek penelitian. Batasan masalah, di 

dalamnya memuat tentang pembahasan yang dibatasi agar tidak terjadi 

kesalahan dalam penelitian, sehingga penelitian akan terarah. Batasan 

Istilah, peneliti membatasi istilah dalam penelitian agar menjadi lebih 

akurat. Rumusan masalah, memuat beberapa pertanyaan tentang pokok 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian. Tujuan penelitian, 

meperjelas apa yang menjadi tujuan dari penelitian sesuai dengan 

 
50 Anhar. Metodologgi Penelitian Kualitatif Untuk Penelitian Skripsi Dan Tesis, (Cet I Jakarta: 

Kencana, 2021), hlm 87. 
51 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017), hlm 127, 

https://core.ac.uk/download/pdf/228075212.pdf. 
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rumusan masalah yang ada. Kegunaan penelitian, hasil penelitian agar 

dapat memberi manfaat baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

Sistematika pembahasan, memuat seluruh komponen-komponen 

penelitian yang dibahas dan dituliskan dalam penelitian. 

Tinjauan pustaka, didalamnya terdiri dari landasan teori yang 

berisikan pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian 

sesuai dengan teori atau konsep yang telah diambil dari berbagai 

referensi dalam penelitian. Penelitian terdahulu yaitu mencantumkan 

beberapa hasil peneitian dari orang lain yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan. Metodologi penelitian, didalamnya terdiri dari: lokasi 

dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, unit analisis, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis data.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat Desa Huta Pasir 

Desa Huta Pasir adalah  salah satu dari 26 desa yang termasuk dalam 

wilayah kerajaan Luhat Simangambat. Kerajaan ini dipimpin oleh keturunan 

marga Hasibuan dari suku Batak Mandailing yang memeluk agama Islam. 

Wilayah kerajaan Simangambat meliputi beberapa desa, termasuk Huta Pasir, 

Mandasip, Huta Baru, dan lain-lain. Kerajaan ini diperkirakan telah ada sejak 

140 tahun yang lalu. Kerajaan Simangambat memiliki sistem pemerintahan 

yang unik, dengan "Hulu Balang" sebagai kepercayaan raja yang bertugas 

mengatur kehidupan masyarakat adat dan tanah adat. Kecamatan Simangambat 

memiliki lembaga adat yang bernama "Lembaga Adat Kecamatan 

Simangambat" yang didirikan pada tanggal 15 Maret 2011. Lembaga ini 

bertujuan untuk melestarikan moral dan budaya adat masyarakat. Desa Huta 

Pasir memiliki hukum adat yang berlaku di tengah masyarakat, termasuk sanksi 

adat untuk pertunangan. Jika salah satu pihak melanggar janji adat, maka 

mereka harus membayar kerugian satu kali lipat dari "bolina" (tuor) yang 

diberikan oleh pihak laki-laki kepada perempuan.52 

Data desa huta pasir kecamatan simanagambat kabupaten padang lawas 

utara terdiri dari : 

TABEL 4.1 

Data Perkebunan Dan Peternakan 

a Luas desa huta pasir -+ 4000 ha 

b Pertanian sawah 213,5 ha 

c Peternakan ayam, kambing, kerbau, dan sapi 2.248 ekor 

d Perkebunan sawit 1.100 ha 

e Karet 23 ha 

Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

 

 

 

 
52 Azawar Anas Hasibuan, Kepala Desa Huta Pasir, wawancaera, didesa Huta Pasir tanggal 28 

Juli 2025 
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TABEL 4.2 

Jarak Tempuh Dari Desa Ke Pusat 

1) Jarak Desa dengan pusat 

pemerintahan kecamatan adalah  

15 km yang bisa ditempuh 

dalam waktu 40 menit 

2) Jarak Desa dengan pusat 

pemerintahan kabupaten adalah 

 

60,1 km yang bisa ditempuh 

dalam waktu 1 jam 45 menit 

3) Jarak Desa dengan pusat provinsi 

adalah 

180 km bisa ditempuh dalam 

waktu 4 jam 57menit 

4) Jarak Desa pusat Dusun terjauh 1,9 km bisa ditempuh dalam 

waktu 10 menit 

a. Sebelah utara berbatasan dengan 

b. Sebelah timur berbatasan dengan  

c. Sebelah selatan berbatasan dengan  

d. Sebelah barat berbatasan dengan  

Desa Mandasip 

Desa Janji Matogu 

Desa Huta Baru 

 

Kabupaten Padang Lawas Utara 

Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

 

2. Terbentuknya Desa Huta Pasir  

Penduduk desa huta pasir merupakan pendatang dari berbagai desa 

seperti dari mandasip,hutabaru,janji matogu,gunungtua,langga payung dan 

lain-lain. 

Adapun berbagai macam propesi penduduknya ialah : 

TABEL 4.3 

Perkerjaan Orang Tua 

a. Kariawan PT. Wonorejo Perdana dan PT. Austindo Nusantara Jaya 

b. Pegawai Negri  

c. Wirasuwasta 

d. Petani/Pekebun 

Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

 

Walapun penduduknya datang dari dari berbagai desa namun penduduk 

tersebut sudah memiliki KTP ( Kartu Tanda Penduduk ) didesa huta pasir 

tersebut. Dan masyarakat tersebut sudah sepakat untuk memajukan desa 

dibidang sosial kemasyarakatan seperti menjenguk menjenguk warga yang 

sedang sakit,dan mengalami kemalangan, maka penduduk desa huta pasir ikut 
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serta membantu dan menolonhg dengan memberikan santunan yang berasal dari 

persatuan  setiap warga.53 

1) Sarana dan Prasarana Pendidikan di Desa Huta Pasir  

Dari segi sarana pendidikan yang ada di Desa Huta Pasir masih kurang 

lengkap dikarenakan di Desa Huta Pasir  hanya empat jenjang pendidikan yang 

ada yaitu pendidikan PAUT,TK,MDA, dan SD. Sehingga bagi masyarakat desa 

huta pasir harus keluar dari temapat pemumkiman untuk memenuhi 

pendidikannya masing-masing.  

Adapun sarana pendidikannya dapat dilihat dari tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Sarana Pendidikan Desa Huta Pasir 

No Sarana Pendidikan Jumlah 

1. Pendidikan anak usia dini (PAUD) 1 

2. Taman Kanak-kanak (TK) 1 

3. Madrasah akhwalussyahsia (MDA) 1 

4. Sekolah Dasar (SD) 1 

Jumlah 4 

Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

2) Keadaan Sosial Keagamaan 

Agama merupakan kebutuhan penting bagi setiap diri individu 

masyarakat. Dan Agama yang ada di Desa Huta Pasir kebetyulan semua 

bergama islam. Adapun sarana peribadatan yang ada di Desa Huta Pasir : 

Tabel 4.5 

Sarana peribadatan di Desa Huta Pasir 

NO Fasilitasi  Ibadah Jumlah 

1. Masjid Al-Ikhlas 1 

2. Masjid Baiturahman 1 

3. Masjid Nurul Iman 1 

 
53 Azawar Anas Hasibuan, Kepala desa Huta Pasir, wawancaera, didesa Huta Pasir tanggal 04 

Juli 2025 
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4. Masjid Angung Al-Abror 1 

5. Masjid Babussalam 1 

6. Masjid Al-Mukhsinin 1 

7. Masjid Al-Mukmin 1 

8. Masjid AL-Mukmin 1 

Jumlah 8 

   Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

Di Desa Huta Pasir memiliki luas 2000×2000 meter dan memiliki 

964 jiwa dan 254 KK. Dengan perincian sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Data Penduduk Desa Huta Pasir 

NO Jenis Kelamin Jumlah 

1. Laki-laki 375 

2. Remaja Laki-laki 23 

3. Perempuan 589 

4. Remaja Perempuan 28 

5. Kepala rumah tangga 254  

    Jumlah 964 

   Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

Tabel 4.7 

Keadaan kelengkapan yang dimiliki Desa huta pasir 

No Fsilitas yang dimuliki Jumlah Keterangan 

1. Posyandu 1 Ada 

2. Posronda 1 Ada 

Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

B. Temuan Khusus  

Dampak penggunaan aplikassi tiktok terhadap akhlak remaja di Desa Huta Pasir 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara. 

1. Dampak Negatif Penggunaan Aplikasi Tiktok pada Remaja 

a. Kecanduan dan Penggunaan Berlebihan  

Sebagaimana diungkapkan Ibu Gabena Hasibuan mengatakan: 

 “ Keseharian anak setelah pulang sekolah di rumah anak asik bermain 

dengan hp nya akibatnya males keluar rumah untuk bermain dengan 
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teman-temannya dan kurang perduli dengan apa yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya”.54 

Berikut penjelassan dengan Ibu Mawan Hasibuan mengatakan: 

“Anak apabila diajak membantu orang tua kesawah atau pun 

keladang ada saja alasannya agar tidak ikut membantu kesawah karena 

terlihat dari raut wajahnya yang kesal. Dengan muka cemberut artinya 

ketidak senangan untuk membantu orang tua ke sawah ataupun ke 

kebun karna waktu dia bermain hp itu berkurang sebagai orang tua, 

kesal melihat kelakuan anak-anak pada hp karena sudah dunianya 

tidak bisa diambil waktunya untuk membantu orang tua.”.55 

 

Berdasarkan wawancara dengan Sri Wahyuni Hasibuan mengatakan  : 

 Orang tua menyuruh ke warung membeli garam padahal lagi asik 

main tiktok karena pergi kewarung  itu tiktok akan terbengkalai karena 

tidak bisa bermain tiktok sambil jalan, makanya kalau disuruh itu ada 

rasa kurang senang mengganggu waktu bermain tiktok ”.56 

b. Terhentinya kegiatan remaja  

Berdasarkan wawancara dengan Siti Qur’Aini mengatakan : 

“karena keasikan main tiktok kegiatan remaja di desa ini seperti 

pengajian setiap malam jumat dan gotong royong setiap minggu pagi jadi 

terabaikan ”.57 

Berdasarkan wawancara dengan Julaika Anggraini Rambe mengatakan : 

 

 
54 Gabena Hasibuan,Orang Tua,Wawancara, di Desa Huta Pasir, Tanggal 08 Juli 2025. 
55 Mawan Hasibuan , Orang Tua Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 08 Juli 

2025 
56 Sri wahyuni Hasibuan,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 08 Juli 2025 
57 Siti Qur’Aini Hasibuan ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 10 Jul2025 
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“Komunikasi antara sesama anak remaja berkurang dikarenakan 

keasikan main hp masing-masing dikala berkumpul bersama anak 

remaja masjid”.58 

 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Saibah Rangkuti mengatakan: 

“Semenjak adanya tiktok ini anak remaja di kampung ini malas 

mengikuti kegiatan pengajian di kampung ini”.59 

c. Paparan Konten Negatif atau Tidak Pantas 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Roslian Harahap menagatakan : 

“Anak itu mengikuti apa yang dia lihat di tiktok seperti gaya bahasa 

saat berkomunikasi dengan temannya mengatakan anjay itu adalah hal 

yang biasa atau lumrah mereka ucapkan padahal ketika ditanya arti dari 

kalimat tersebut adalah bahasa trend atau lagi rame saat ini”.60 

 

Berdasarakan wawancara dengan Ibu Kholilah Siregar mengatan: 

“ Awalnya karena sering bermain hp, dia jadi kurang pokus belajar dan 

lebih sering menyendiri di kamar. Suatu hari tidak sengaja melihat 

layar hp nya dan menemukan dia sedang menonton video yang tidak 

pantas untuk anak seusia dia yaitu konten kekerasan dan pembunuhan 

jadi takut nanti dia terpengaruh.61 

 

Berdasarakan wawancara dengan Maisari Harahap mengatan: 

 

“Awalnya waktu itu iseng-iseng buka tiktok terus muncul video gambar 

agak aneh, bikin penasaran. Jadi ketika terpencet ternyata gambar 

kekerasan seperti pembulian”.62 

 
58 Mayanti Harahap ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 10 Jul2025 

 
59 Saibah Rangkuti, Orang Tua Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 10 Juli 

2025 
60 Roslian Harahap ,Orang Tua Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 12 Juli 

2025 

 
62Maisari Harahap ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 12 Jul2025 
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d. Cyberbullying dan Komentar Negatif  

Berdasarkan wawancara dengan Aqoidal Hasibuan Mengatakan : 

“Tidak, tetapi saudariku mengalami cyberbullying tersebut disebabkan 

setres dengan kondisi lingkungan yang sering menyudutkan dia dengan 

mengatakan orang tua kami terkena gangguan jiwa. Membuat mentalnya 

tertekan sehingga depresi berat sampai sekarang”.63 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Gabena Hasibuan mengatakan: 

“Waktu itu setelah pulang sekolah dia bediam diri ternyata ketika ditanya 

dia kena ejek temannya dengan menyebut nama orang tuanya”.64 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Roslian Harahap Mengatakan : 

“Ketika dia sedang memanggil temannya dia menggunakan panggilan-

panggilan aneh seperti : jamekot atau sebutan nama orang tuanya”.65 

e. Penggunaan Media Sosial yang Berlebihan 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mawan Hasibuan mengatakan : 

“Karena anak remaja terlalau sering main hp sehingga dia lupa waktu, 

bahkan makan pun harus diingatkan karena asik nya dia sampe lupa 

makan”.66 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Saibah Rangkuti mengatakan : 

 
63 Aqoidal Hasibuan ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 12 Juli 2025 
64Gabena Hasibuan ,Orang Tua Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 12 Juli 

2025 

Roslian Harahap ,Orang Tua Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 12 Juli 

2025 

Mawan Hasibuan ,Orang TuaAnak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 14 Juli 

2025 
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“Anak remaja ketika azan berkumandang ditetap tidak beranjak dari 

tempat duduknya sama sekali untuk melaksanakan shalat malahan tetap 

terus asik bermain hp”.67 

Berdasarkan wawancara dengan Siti Qur’aini mengatakan : 

 

“Ketika libur sekolah saya lebih sering menghabiskan waktu menontonton 

tiktok terkadang sakin asiknya sampai lupa hari udah mulai petang”.68 

2. Dampak Positif Penggunaan Aplikasi Tiktok pada Remaja 

a. Sarana Ekspresi Kreativitas 

 

Berdasarkan wawancara dengan Sri Wahyuni Hasibuan mengatakan : 

 

“Ada banyak cara untuk mengekspresikan kreativitas yang dapat dilakukan 

seperti mengikuti dance yang ada di tiktok tetapi jika kita tidak bisa atau 

kaku kita bisa dengan lipsyng dengan begitu dapat menghibur diri selain itu 

masih banyak di tiktok yang yang dapat kita lakukan untuk 

mengekspresikan kreativitas kita”.69 

 

Berdasarkan wawancara dengan Aqoidal Hasibuan mengatakan: 

 

“Cara mengekspresikan diri denga kreativitas melihat tutorial memasak, 

shalat, dan kerajinan yang kita sukai banyak di tiktok”.70 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Kholilah Siregar mengatakan: 

 

“Ketika dia ada tugas membuat kerajinan tangan dari sekolah dia 

melihatnya di tiktok bagaimana cara membuatnya dan di tiktok tersedia 

banyak video tentang kerajinan tangan yang bisa kita lihat seperti buat tas 

dari sampah soklin”.71 

 
67 Saibah Rangkuti, Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 14 Juli 2025 

 
68 Siti Qur’aini Hasibuan ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 14 Juli 

2025 
69 Sri Wahyuni Hasibuan ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 16 Juli 

2025 
70 Aqoidal Hasibuan ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 16Juli 2025 

 
71 Kholilah Suregar ,( Orang Tua Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 16 

Juli 2025 



62 
 

 
 

 

b. Meningkatkan Keterampilan digital 

 

Berdasarkan wawancara dengan Sri wahyuni Hasibuan mengatakan: 

“Aplikasi tiktok terdapat banyak video tutorial seperti tatacara shalat ketika 

kita ragu atau tidak paham bagaimana tatacra shalat yang benar bisa dilihat 

di tiktok”.72 

Berdasarkan wawancara dengan Mayanti Harahap mengatakan: 

 

“Ketika kita butuh sesuatu tetapi tidak ada barangnya di pasar atau di 

warung maka dapat dibeli melalui tiktokshop, karena disana tersedia semua 

yang dibutuhkan dan aplikasi tersebuat menyediakan pitur cod atau bayar 

di tempat ketika barang nya sudah sampai, baru dibayar dan boleh dicek 

dulu dan jika tidak sesuai boleh dikembalikan atau dibatalkan”.73 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Gabena Hasibuan mengatakan: 

“Waktu itu tidak sengaja melihat dia menerima barang dan membukanya 

ternyata isinyna peralatan sekolah dan ketika ditanya kenapa harus beli 

online disini juga ada tetapi dia mengatakan di online lebih murah dan kalau 

tidak sesuai barang nya boleh dikembalikan”.74 

 

c. Peluang Ekonomi dan Bisnis  

 

Berdasarkan wawancara dengan Aqoidal Hasibuan mengatakan : 

“Ketika saat menonton tiktok sebenarnaya banayak disana video tutorial 

untuk meningkatkan ekonomi dan bisnis seperti mempromosikan jualan 

orang di online maka ketika dapat menjual satu atau dua picis maka kita 

akan mendapat komisi dari hasil produk yang kita promosikan tersebut”.75 

Dalam meningkatkan ekonomi dan bisnis dapat dilakukan dengan 

mempromosikan jualan di tiktokshop dan berbelanja disana selain murah 

juga bisa jadi peluang menambah ekonomi dan sekalian berbisnis walapun 

 
72 Sri Wahyuni Hasibuan ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 18 Juli 

2025 

 
73 Mayanti Harahap ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 18 Juli 2025 
74 Gabena  Hasibuan ,( Orang Tua Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 18 

Juli 2025 
75 Aqoidal Hasibuan ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 20 Juli 2025 
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hanya sekedar mempromosikan suatu produk dengan menostingnya di 

tiktok”.76 

 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mawan Hasibuan mengatakan : 

“Bermain Tiktok juga dapat menghasilkan uang pernah saya lihat di hp gak 

tau apa itu tikto atau apa yang penting disitu ada video tiktok orang sedang 

jualan online dan banyak yang beli jualannya dan lebih murah”.77 

Penggunaan Media Tiktok Pada Remaja Di Desa Huta Pasir Kecamatan 

Simanagambat Kabupaten Padang Lawas Utara : 

Tiktok yang dijadikan sebagai cara untuk mengekspresikan diri oleh 

sebagian remaja dengan membuat video singkat dan dibagikan dengan 

sesama pengguna, kepraktisan ini yang memberikan nilai tersendiri bagi 

para pengguna karena kemudahan dalam mengekspresikan diri kedalam 

sebuah bentuk video yang bisa memberikan pengalaman pengguna,dan 

tentu mempunyai perbedaan dari aplikasi lainnya. Aplikasi tiktok juga 

banyak disukai oleh para remaja karena mudah untuk digunakan dan tidak 

mempunyai banyak pengturan yang rummit.78 

Penggunan media sosial untuk bersosialisasi dan melepas penat karena 

banyak aktivitas diluar yang dibatasi. Pembatasan aplikasi sosial ini 

ditetapkan oleh pemerintah juga tentu berlaku pada dunia pendidikan.  

 
76 Maisari Harahap ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 20 Juli 2025 

 
77 Sri Wahyuni Hasibuan ,( Anak Remaja),Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 16 Juli 

2025 
78 Observasi, Gambaran Akhlak Remaja Di Desa Huta Pasir, Tanggal 11 Juli 2025 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh remaja bernama Maisari Hasibuan 

14 tahun dengan akun Tiktok @mayasariharahap bahwa : 

“ Saat ini saya sering kali menggunakan hp untuk mengisi waktu luang 

kosong. Saya menggunakan aplikasi tiktok setelah ada virus corona 

tetapi masih terbawa-bawa sampai sekarang, walapun disekolah saya 

tetap menggunakan aplikasi tiktok apalagi saat saya sedang dirumah, 

karena memang saat ini aplikasi tersebut sangat trend”.79 

 

Peneliti juga menemukan ada remaja yang tidak begitu tertarik 

menggunakan aplikasi tiktok. Dengan alasan tidak percaya diri untuk 

melakukan suatu hal didepan kamera, tapi dia mengambil motivasi dan 

pelajaran dari postingan dan video aplikasi tiktok. Berikut penjelasan 

dari remaja yang bernama Mayanti Harahap 12 tahun dengan akun 

tiktok @mayanti harahap yang mempunyai akun tiktok hanya sekedsar 

menonton saja, berikut penjelasan nya : 

“ aku inggak nya main tiktok cuman sekedar scroll aja untuk mengisi 

di waktu senggang ku apalagi kalau bosan aku itulah kerjaan ku melihat 

tiktok tapi banyak juganya nampakku pelajaran-pelajaran ditiktok yang 

bisa diambil”.80 

  

Hasil wawancara dengan Aqoidah Hasibuan remaja yang berusia 15 

tahun menjelaskan bahwa : 

 

“ Aku  menggunakan aplikasi tiktok pas waktu saya kelas 2 MTS itupun 

dipakai karena baru dibelikan HP gara-gara belajar online, seandainya 

tidak ada corona ndak pakai HP tapi kalau dirumah main tiktok 

kulakukan, biasa sebelum pergi sekolah saya main tiktok duli, pulang 

nya pun main tiktok lagi. Tapi selama saya tau tiktok ndak canggung 

ngomong sama orang, lebih pede saya rasa untuk digunakan, bisa juga 

edit-edit video dan akubiasa 1 menit sekali aku mainkan, biasa saya 

bermain tiktok di kamar, diteras halaman dan di ruangan tamu juga”.81  

 
79 Mayasari Harahap, Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 13 Juli 2025 
80 Mayanti Harahap, Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 14 Juli 2025 
81 Aqoidal Hasibuan, , Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 14 Juli 2025 
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Berdasarkan penuturan informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

sebagian remaja hanya menggunakan aplikasi tiktok untuk menonton karena 

tidak adanya rasa percaya diri seorang remaja untuk tampil didepan kamera. 

Selain itu juga tidak adanya rasa ketertarikan untuk berjoget didepan kamera 

ataupun mengupload sebuah video kedalam aplikasi tiktok. Ungkapan para 

informan diatas berdasarkan pendekatan sosiologis yang mampu membaca 

interaksi sosial serta mengamati dampak dari sebuah perilaku didalam 

masyarakat khususnya bagi remaja yang berperilaku menyimpang. Dimana 

kita mengamati para remaja yang menggunakan aplikasi Tiktok yang 

membawa dampak bagi remaja itu sendiri maupun orang disekitarnya. 

1) Menggunakan aplikasi tiktok untuk mencari hiburan dan melepas rasa bosan. 

Sebagaimana ungkapan dari remaja Siti Qur’Aini yang berusia 14 tahun 

menyatakan bahwa :  

  “Aku menggunakan aplikasi tiktok dari waktu kelas 1 MTS itupun kawanku 

yang sering kulihat tiktokan, aku main tiktok kalau saat bosan saja, kalau gak 

sesekali aku main tiktok dan sesekali pas diwaktu mood ku tidak baik dan aku 

mengunggah video ku di wa ku saja”.82 

 

a. Dampak Positif Dari Aplikasi Tiktok Pada Remaja Di Desa Huta Pasir 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara 

1) Mempunyai banyak teman dan Penggemar  

Hasil wawancara dengan salah satu remaja yang bernama Mayanti Harahap  

yang berusia 12 tahun mengatakan bahwa : 

 
82 Siti Qur’Aini , Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 16 Juli 2025 
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“ Sebenarnya kalau main tiktok juga ada baiknya karena banyak teman 

apalagi yang tidak dikenal itu bisa saling follow hitung-hitung tambah teman, 

supaya banyak juga lihat postingan saya baru bisa juga saling berbagi 

informasi, pokoknya kalau saya biasa kontekan di wa saja, jadi sebenarnya 

baik juga di tiktok walaupun itu banyak juga yang bilang jangan main tiktok 

terus lebih baik kerja emang apa yang didapat dari situ dan memang biasa saya 

kalau main tiktok itu biar tempat umum dan biasa durasi 1 menitanlah baru 

saya ulang-ulang”.83 

 

Semakin baik hal yang mendukung popularitas bisa di upayakan oleh 

sebuah akun, maka kemungkinan untuk meneliti jumlah teman baru dan 

penggemar akan semakin terbuka. Akun-akun yang memiliki jumlah 

follower, suka, dan komentar yang banyak dapat dikatakan sebagai akun 

yang populer dalam dunia maya. 

Hasil wawancara dengan salah satu orang tua remaja dengan ibu Roslian 

Harahap yang berusia 50 tahun mengatakan bahwa : 

“ Kurang tau nya aku tentang aplikasi ntiktok itu tapi kalau kulihat anak ku 

di rumah tertawa sendiri mungkin ada video lucu dia lihat di tiktok tapi kalau 

ku suruh shalat dia masih mau mungkin banyak dia lihat pelajaran di tiktok 

itu sebagai menambah wawasan dia”.84 

 

Berdasarkan ungkapan ungkapan orang tua informasi diatas dapat 

diketahui bahwa beberapa remaja bisa membagi waktu dan mengimbangi 

antara bermain tiktok dan peerjaan rumah. Peneliti menyimpulkan bahwa 

aplikasi tiktok juga memiliki dampak positif. Namun, meskipun seorang 

remaja bisa mengimbangi waktu tetap saja bermain tiktok walapun 

memilikindampak negatif bagi seorang remaja karena bisa saja pergaulan 

 
83  Mayanti Harahap, Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 16 Juli 2025 
84 Roslian Harahap,orang Tua Remaja, Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 18 Juli 2025 
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menyebabkan hal demikian dan tidak bisa dipungkiri. Berdasarkan teori 

Herbert Blumert bahwasanya setiap tindakan individu atau kelompok 

mempunyai makna yang besifat subjektif. Jika dikaji secara mendalam tidak 

selamanya Aplikasi Tiktok ini hanya berdampak negatif saja, melainkan 

terdapat dampak positif dari Aplikasi Tiktok. 

Sebagai orang tua harus bijak dalam memberikan hal yang membantu 

teknologi sebab tidak semua teknologi baik digunakan. Jadi, orang tua harus 

mampu memberikan solusi yang benar kepada anak nya . 

2) Dampak Negatif dari Aplikasi Tiktok pada Remaja 

1. Anak Remaja yang terlalu banyak menghabiskan waktu di tiktok merasa 

cemas atau setres, trauma jika mereka terpapar konten yang tidak sesuai atau 

menghadapi cyberbullying. 

Remaja yang berusia 15 tahun yang bernama Aqoidal hasibuan diDesa 

Huta Pasir Kecamatan Simangambat beliau menyatakan bahwa : 

 “saya suka menonton Tiktok, karena saya suka melihat orang-orang yang 

bergoyang Tiktok, saya juga terkadang membuat video Tiktok bersama 

teman-teman saya didepan orang tua saya terkadang mereka memanggil saya 

,saya sering mengabaikannya karena saya sibuk main tiktok.85 

 

 Hal ini diperkuat dengan wawancara peneliti dengan ibu Kholilah selaku 

orang tua di Desa Huta Pasir Kecamatan Simanagamabat beliau menyatakan 

bahwa : 

 “Anak-anak sekarang udah banyak yang menggukan atau bermain tiktok 

saya sering melihat mereka membuka tiktok dengan teman-temannya 

 
85 Aqoidal Hasibuan, Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 20 Juli 2025 
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termasuk anak saya sendiri, karena menggunakan tiktok anak saya sering 

mengabaiakan saya karena dia sibuk dengan HP nya membuka tiktok”.86 

 

2. Anak remaja yang terlalu sering menggunakan tiktok, fokus belajarnya 

berkurang sehingga prestasi akademik nya menurun karena kurang fokus 

atau waktu belajar yang berkurang. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

remaja yang berusia 14 tahun yang bernama Mayasari Harahap di Desa 

Huta Pasir Kecamatan Simangambat, menyatakan : 

“Tiktok adalah salah satu media yang sering saya gunakan, karena saya 

sangat suka menontonnya, video-videonya sangat keren, saya sangat suka 

melihat orang-orangnya cantik dan ganteng-ganteng, saya juga sering 

ikutan bermain tiktok, namun saya sering dimarahi ibu saya karena saya 

sering tidak mengerjakan pekerjaan tugas sekolah karena bermain 

tiktok”.87 

 

Hal ini diperkuat dengan wawancara peneliti dengan ibu Saibah 

Rangkuti selaku orang tua dari Mayasari Harahap di Desa Huta Pasir 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara, beliau 

mengatakan: 

“Media sosial Tiktok sangat berdampak negatif karena dengan 

menggunakan media sosial tiktok membuat anak saya menjadi lalai 

sehingga sehingga membuat anak saya lupa mengerjakan tugas sekolah”.88 

3. Remaja yang menghabiskan waktu berlebihan ditiktok, terutama dimalam 

hari, mungkin mengalami gangguan tidur, yang berdampak pada kesehatan 

dan kinerja sehari-hari mereka. 

 
86 Kholilah Siregar, ,orang Tua Remaja, Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 20 Juli 2025 
87 Mayasari Harahap, , Anak Remaja,Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal, 22 Juli 2025 
88Saibah Rangkuti ,orang Tua Remaja, Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 22 Juli 2025 
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Remaja yang berusia 12 tahun yang bernama Mayanti Harahap di Desa 

Huta Pasir Kecamatan Simanagambat Kabupaten Padang Lawas Utara, 

beliau menyatakan : 

 “saya suka menonton Tiktok, karena saya suka melihat orang-orang  dalam 

membuat konten tiktok, karena saya terlalu lalai dalam bermain tiktok 

membuat saya sering tidak memperdulikan orang tua maupun orang lain 

saat bermain tiktok”.89 

Hal ini diperkuat dengan wawancara peneliti dengan ibu Roslian 

Harahap selaku orang tua dari Mayanti Harahap di Desa Huta Pasir 

Kecamatan Simangambat Kabupeten Padang Lawas Utara, beliau 

mengatakan : 

“ dampak media sosial Tiktok terhadap akhlak memberi dampak negatif 

terhadap anak, dengan menggunakan tiktok anak saya sering tidak 

memperdulikan saya karena dia sibuk dengan HP untuk membuka tiktok”. 

4. Remaja mungkin meniru konten berbahaya atau tidak sehat yang mereka 

lihat di tiktok seperti tantangan berisiko atau perilaku yang tidak pantas. 

Remaja yang berusia 15 tahun atas nama Sri Wahyuni Hasibuan di 

DesaHuta Pasir Kecamatan Simanagambat Kabupaten Padang Lawas 

Utara, menyatakan bahwa : 

“Dampak negatif dari media sosial tiktok terhadap akhlak remaja saya 

sendiri sangat besar salah satu diantaranya suka membantah dengan orang 

tua saya yang diakibatkan saya sering menonton Tiktok”. 

Hal ini diperkuat peneliti dengan wawancara peneliti dengan ibu 

Gabena Haibuan Orang Tua Dari Mayanti Harahap di Desa Huta Pasir 

 
89 Mayanti Harahap, ,Anak  Remaja, Wawancara,di Desa Huta Pasir Tanggal 23 Juli 2025 
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Kecamatan Simanagambat Kabupaten Padang Lawas Utara, beliau 

mengatakan bahwa:  

“Dampak aplikasi tiktok terhadap akhlak memberikan dampak negatif 

terhadap anak, yang mana anak-anak sering berkata dan berbuat tidak baik. 

Banyak sekali anak-anak yang kurang tepat. Itu semua karena mereka melihat 

dan menciontoh dari aplikasi tiktok”.90 

Dampak penggunaan tiktok pada akhlak remaja di Desa Huta Pasir 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara, sanagat 

berdampak buruk pada anak remja, dimana hal ini memberikan penurunan 

dalam motivasi dalam belajar, selain itu para orang tua dari remaja tersebut 

banyak mengeluh akan semakin canggihnya media sosial yang terjadi di 

hanphone. 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Dampak negatif nya adalah berkurangnya intraksi sosial remaja secara 

langsung, kurang memperdulikan perkataan orang tua, ketika azan 

berkumandang lebih mementingkan lanjut menonton tiktok daripada berhenti 

dan melaksanakan shalat, sering begadang mengakibatkan penurunan kualitas 

tidur, mengikuti gaya bicara tren yang ada ditiktok seperti mngucapkan kata 

anjay adalah kata yang lumrah dikalangan remaja. Adapun yang 

mempengaruhinya adalah kurangnya pengawasan orang tua dan pendidikan 

tentang penggunaan media sosial yang sehat. dampak positif nya ialah: 

meningkatkan kepercayaan diri remaja.  

 
90 Gabena Hasibuan,orang Tua Remaja,wawancara di Desa Huta Pasir Kecamatan 

Simanagamabat pada Tanggal 24 Juli 2025 
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mendapatkan teman baru, menambah wawasan remaja dengan adanya 

bantuan tutorial belajar, dan penyelesaian materi soal pelajaran seperti 

matematika, tata cara shalat dan sebagainya. Berdasarkan teori Herbert 

Blumert bahwasanya setiap tindakan individu atau kelompok mempunyai 

makna yang bersifat subjektif. Jika dikaji secara mendalam tidak selamanya 

Aplikasi Tiktok ini hanya berdampak negatif saja, melainkan terdapat dampak 

positif dari Aplikasi Tiktok.  

Dalam penelitian terdahulu, yakni penelitian yang dilakukan oleh Davie 

Rahmawati dengan judul skripsi: “Dampak penggunaan aplikasi tiktok dalam 

interaksi sosial remaja kecamatan soreang kota pare-pare”. Davie Rahmawati 

merupakan seorang akademisi di universitas indonesia91 Dalam penelitian 

tersebut mengatakan bahwa orang tua dalam hal mengantisipasi dampak 

negatif penggunaan aplikasi tiktok harus terlibat aktif dalam pemantauan dan 

pembicaraan terbuka dengan remaja mereka tentang penggunaan media sosial. 

Remaja harus didorong untuk mengembangkan keterampilan kritis dan 

emosional untuk menghadapi tekanan dan pengaruh negatif yang munngkin 

mereka temui di platfrom tiktok.92 Dampak positif adalah sesuatu yang 

mempengaruhi atau memberi kesan positif kepada orang lain. Dampak positif 

menurut KBBI adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat yang positif. 

Yang artinya dampak positif ini menunjukkan kepada perubahan kearah yang 

lebih baik. Dengan demikian, dampak positif dapat bermakna sesuatu yang 

 
91 https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20180624130621-277- 

308582/pengamat-orang-tua-ikut-tanggung-jawab-atas-dampak-tik-tok 
92 Muhamad Ayub and Sofia Farzanah Sulaeman, ‘Dampak Sosial Media Terhadap  

Interaksi Sosial pada Remaja. KAJIAN SISTEMATIK (2018). h.32. 
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menghasilkan kebaikan atau hal positif. Persamaan skripsi Davie Rahmawati 

sama-sama membahas tentang dampak aplikasi tiktok baik negatif maupun 

positif. Perbedaanya adalah peneliti Davie Rahmawati dilakaukan di Kota 

Pare-Pare sedang Penalitian ini dilaksanakan di Desa Huta Pasir Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padanglawas Utara.  

Hasil Penelitian ini melihatkan bawa Aplikasi Tiktok yang memiliki 

dampak negatif bagi para penggunanya juga mempengaruhi sejumlah remaja 

di Kecamatan Soreang terkait dengan konten Tobrut atau konten wanita 

memamerkan body yang bisa membuat penontonya berimajinasi. Aplikasi 

Tiktok memberikan pengaruh terhadap keseharian para penggunanya, terkait 

konten negatif bernuansa kekerasan serta saling senggol yang pada awalnya 

Tiktok dianggap tidak akan memberikan pengaruh secara langsung.Namun, 

para remaja di Soreang justru merasa secara perlahan terpapar oleh konten 

negatif misalnya konten Tobrut yang merusak pikiran remaja. 

Temuan lain mengungkapkan bahwa dukungan dari lingkungan 

keluarga besar, seperti ayah, kakek, nenek, dan saudara kandung, turut 

memperkuat upaya dalam menanamkan akhlak mahmudahkepada anak 

remaja. Sinergi antara anak dan anggota keluarga lainnya menciptakan suasana 

pendidikan yang konsisten dan harmonis. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi 

ibu, seperti pengaruh negatif media digital dan teman sebaya yang tidak sejalan 

dengan nilai-nilai Islam, menjadi faktor penghambat yang perlu diatasi dengan 

strategi edukasi yang tepat. Oleh karena itu, keberhasilan orang tua dalam 
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membentuk akhlak anak sangat bergantung pada kolaborasi keluarga, 

dukungan lingkungan positif, serta keteguhan orang tua dalam menjalankan 

perannya agar anak tidak terkenak dampak dari aplikasi tiktok terhadap akhlak 

anak remaja. 

Dalam wawancara ini, peneliti menimpulkan bahwa orang tua dan remja 

mempunyai pola pikir yang berbeda-beda . 

D. Keterbatasan Peneliti 

Seluruh rangkaian peneliti telah dilaksanakan di Desa HutaPasir 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara sesuai dengan 

langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi pendidikan. Hal yang 

dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis. 

Namun, untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam penelitian ini 

sanagatlah sulit karena berbagai keterbatasan. 

Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah : 

1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran responden dalam 

menjawab pertanyaan pada saat wawancara akan tetapi, meskipun peneliti 

menghadapi keterbatasan tersebut tidak mengurangi rasa semanagat 

peneliti untuk terus melakukan penelitian dan berusaha mencari data-data 

tersebut. 

2. Peneliti hanya meneliti di Desa Huta Pasir Kecamatan Simanagambat 

3. Pada penelitian ini hanya meneliti mengenai dampak penggunaan aplikasi 

Tiktok. Sedangkan aspek lain nya belum diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti teliti terkait Dampak 

Penggunaan Aplikasi Tiktok Terhadap Akhlak Remaja Di Desa Huta Pasir 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : anak remaja yang terlalau banyak 

menghabiskan waktu di tiktok, mengakibatkan berkurangnya intraksi sosial 

remaja secara langsung, kurang memperdulikan perkataan orang tua, ketika 

azan berkumandang lebih mementingkan lanjut menonton tiktok daripada 

berhenti dan melaksanakan shalat, sering begadang mengakibatkan penurunan 

kualitas tidur, mengikuti gaya bicara tren yang ada ditiktok seperti mngucapkan 

kata anjay adalah kata yang lumrah dikalangan remaja, dan adapun yang 

mempengaruhinya adalah kurangnya pengawasan orang tua dan pendidikan 

tentang penggunaan media sosial yang sehat. dampak positif nya iyalah: 

meningkatnya kepercayaan diri remaja, mendapatkan teman baru, menambah 

wawasan remaja dengan adanya bantuan dari tutorial belar, dan penyelesaian 

materi soal pelajaran seperti matematika, tatacara salat dan sebagainya.  

B. INPLEMENTASI HASIL 

1.  Bagi Remaja : peneliti memberikan pemahaman untuk menyadarkan  

para remaja bahwa penggunaan tiktok yang berlebihan dapat  
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2. mengakibatkan pemborosan waktu yang seharus nya digunakan untuk 

aktivitas produktif. 

3. Bagi Orang Tua : melalui penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

pihak orang tua untuk bisa mengontrol dan memberikan nasehat dan 

motivasi kepada anak remaja dalam menggunakan aplikasi tiktok 

tersebut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya : Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan ruang 

lingkup yang lebih luas, variabel yang berbeda, atau pendekatan yang 

lebih mendalam. 

5.  Bagi Masyarakat : Diharapkan kepada masyarakat melalui penelitian 

ini dapat mendorong pihak masyarakat untuk bisa mengobrol dan memotivasi 

anak remaja dalam menggunakan media sosial. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka penulis menyarankan 

kepada : 

1. Orang tua dalam membimbing remaja dilakukan dengan sebaik-baiknya, 

agar proses pembentukan akhlak dan karakter pada anak berjalan dengan 

baik. 

2. Masyarakat harus menjalin kerja sama dalam mengawasi dan 

memperingati remaja agar terhindar dari dampak negatif atau akhlak 

mazmumah dari media aplikasi Tiktok. 
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3. Remaja harus mempunyai tanggung jawab baik kepada allah maupun pada 

manusia, karena dengan adanya sifat tanggung jawab kita akan terhindar 

dari penyalah gunaan aplikasi tiktok . 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat lebih memahami kehidupan 

anak remaja dalam menggunakan aplikasi tiktok dan juga dapat 

memberi wawasan menegenai penyelah gunaan media sosial 

terhadap akhlak mazmumah terutama terhadap keluarga dan 

lingkungan sekitarnya. 
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Lampiran I 

HASIL OBSERVASI 

Dalam Penelitianini yang berjudul “ Dampak Penggunaan Aplikasi 

Tiktok Terhadap Akhlak Remaja Di Desa Huta Pasir Kecamatan Simangambat 

Kabupaten Padanglawas Utara”. Peneliti menyusun pedoman observasi sebagai  

berikut: 

C. Wawancara dengan Remaja di Desa Huta Pasir Kecamatan Simangambat Kabupaten 

Padanglawas Utara. 

No Aspek yang Diobservasi Ya Tidak Hasil Observasi 

  1. Aplikasi tiktok yang digunakan anak 

remaja membuat mereka asik 

bergoyang walpun tidak wajar mereka 

tetap melakukannya tanpa 

memperdulikan lingkungan sekitarnya. 

√  Karena Anak remaja 

cenderung 

melakukan perilaku 

tidak wajar, seperti 

bergoyang, tanpa 

memperdulikan 

lingkungan 

sekitarnya, karena 

mereka ingin 

membuat konten 

yang menarik dan 

viral di TikTok. 

  2. Aplikasi tiktok tidak selama nya 

memaparkan video positif ada juga 

video negatif yang tidak pantas di 

tonton oleh anak remaja. 

√  Karena Aplikasi 

TikTok tidak selalu 

memaparkan video 

positif, dan ada juga 

video negatif yang 

tidak pantas ditonton 

oleh anak remaja, 

yang dapat 

mempengaruhi 

perilaku dan sikap 

mereka. 

3. Aplikasi tiktok dapat membuat 

penggunanya menjadi viral atau 

terkenal walapun dengan video yang 

√  Aplikasi TikTok dapat 

membuat penggunanya 

menjadi viral atau 

terkenal, bahkan 

dengan video yang 

tidak wajar, seperti 

bergoyang atau 



 
 

 
 

tidak wajar seperti bergoyang, 

membuka aurat dan lain sebagainya. 

membuka aurat, yang 

dapat mempengaruhi 

persepsi anak remaja 

tentang apa yang 

dianggap "normal" atau 

"diterima". 

4. Aplikasi tiktok memiliki banyak 

video-video yang beragam yang dapat 

menarik perhatian penggunanya 

terutama anak remaja dapat 

kecanduan dan lupa waktu. 

 

√ 

  Karena Aplikasi 

TikTok memiliki 

banyak video-video 

yang beragam yang 

dapat menarik 

perhatian 

penggunanya, 

terutama anak 

remaja, yang dapat 

kecanduan dan lupa 

waktu. 

5. 

5. 

Aplikasi tiktok juga bisa menjadi 

sumber cyberbulying yang dapat 

mengganggu mental anak dengan 

melalui comentar negatif dan selain 

itu aplikasi ini juga menurunkan 

interaksi sosial seperti lebih banyak 

menonton tiktok saat berkumpul 

dari pada berkomunikasi satu sama 

lain. 

√  Karena Aplikasi TikTok 

juga dapat menjadi 

sumber cyberbullying 

yang dapat 

mengganggu mental 

anak dengan melalui 

komentar negatif, serta 

menurunkan interaksi 

sosial anak remaja, 

karena mereka lebih 

banyak menonton 

TikTok saat berkumpul 

daripada 

berkomunikasi satu 

sama lain. 

 

Menurut saya penggunaan TikTok bisa berdampak buruk buat anak remaja, 

kayak perilaku aneh, ketagihan, cyberbullying, dan kurang interaksi sama orang lain. 

Makanya, penting banget buat orang tua dan guru ngawasin dan ngajarin mereka 

cara pake media sosial yang bener dan bertanggung jawab. 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran II 

HASIL  WAWANCARA 

NO Informan Pertanyaan Jawaban 

1. Nama:Gabena 

Hasibuan 

 

Alamat: Huta Pasir 

 

Pekerjaan:Wirasuwasta 

 

Umur: 44 Tahun 

Apakah yang 

Bapak/Ibu lakukan 

jika melihat anak 

remaja bergoyang 

dengan asik 

walapun mereka 

bergoyang dengan 

tidak wajar mererka 

tetap tidak 

memperdulikan 

lingkungan 

sekitarnya ? 

Ku panggil anakku dan 

ku nasehati pelan-pelan 

dan ku kasih dia arahan 

bahwasanya 

bergoyang-goyang gitu 

gak boleh apalgi depan 

orang banyak kalau dia 

tidak mendengar ya 

mau gk mau saya 

marahinlah 

 

2. Nama:Roslian Harahap 

 

Alamat: Huta Pasir 

 

Pekerjaan: Petani 

 

Umur: 50 Tahun 

Apakah yang Bapak/Ibu 

lakukan jika melihat anak 

remaja bergoyang dengan 

asik walapun mereka 

bergoyang dengan tidak 

wajar mererka tetap tidak 

memperdulikan 

lingkungan sekitarnya ? 

Kalau aku ku marahi 

habis itu ku sita hp nya 

kalau berubah kau baru 

mamak kasih hp nya ku 

bilang 
 

 

3. Nama:Kholilah Siregar 

 

Alamat: Huta Pasir 

 

Pekerjaan: Petani 

 

Umur: 43Tahun 

Apakah yang 

Bapak/Ibu lakukan jika 

melihat anak remaja 

bergoyang dengan asik 

walapun mereka 

bergoyang dengan 

tidak wajar mererka 

tetap tidak 

memperdulikan 

lingkungan sekitarnya 

? 

Kunasehati itu anak ku 

kalau sempat dia 

kekgitu karna walapun 

gak anak ku kalau 

nampak ku anak yang 

lain kekgitu kupanggil 

ku nasehati 

 

 

4. Nama:Saibah 

Rangkuti 

 

Apakah yang 

Bapak/Ibu lakukan jika 

melihat anak remaja 

bergoyang dengan asik 

Kalau aku sebagai orang 

tua kumarahi anak ku tapi 

kalau udah gak terbilang 

kubiarkan aja 



 
 

 
 

Alamat: Huta Pasir 

 

Pekerjaan: Petani 

 

Umur: 48 Tahun 

walapun mereka 

bergoyang dengan 

tidak wajar mererka 

tetap tidak 

memperdulikan 

lingkungan sekitarnya 

? 

 

 

5. Nama:Saibah 

Rangkuti 

 

Alamat: Huta Pasir 

 

Pekerjaan: Petani 

 

Umur: 48 Tahun 

Apakah yang 

Bapak/Ibu lakukan jika 

melihat anak remaja 

bergoyang dengan asik 

walapun mereka 

bergoyang dengan 

tidak wajar mererka 

tetap tidak 

memperdulikan 

lingkungan sekitarnya 

? 

Memberikan contoh yang 

baik, mengurangi waktu 

bermain hp dan interaksi 

dengan teman-teman . 

 

Hasil wawancara tersebut dapat kita lihat pada link berikut ini : 

https://drive.google.com/file/d/1tyWO0Lu--BHSjxFz-45WGCFrxzdp-

eJz/view?usp=drivesdk 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran III 

1. Pendataan Orang Tua Dan Anak Remaja 

Tabel 5.1 

Data Nama Orang Tua Remaja 

NO Nama Orang Tua Umur Pekerjaan 

1. Gabena Hasibuan 44 Tahum Wirasuwasta 

2. Roslian Harahap 50 Tahun Petani 

3. Kholilah Siregar 43 Tahun Petani 

4. Saibah rangkuti 48 Tahun Petani 

5. Mawan Hasibuan 46 Tahun Petani 

Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

Tabel 5.2 

Data Anak Remaja 

NO Nama Anak Remaja Usia 

1 Sri wahyuni hasibuan 15 Tahun 

2. Aqoidal Hasibuan 15 Tahun 

3. Siti Qur’aini Hasibuan 14 Tahun 

4. Maisari Harahap 14 Tahun 

5. Julaika Anggraini Rambe 12 Tahun 

Sumber : Data Administrasi Desa Huta Pasir Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran IV 

DOKUMENTASI 

1. Wawancara Dengan Remaja Sri Wahyuni Hasibuan 15 Tahun Pada Tanggal 10 

Juli 2025 Mengenai Kecanduan Dan Penggunaan Aplikasi Tiktok Yang 

Berlebihan. 

 

 
 

2. Wawancara Dengan Remaja Siti Qur’aini Hasibuan 15 Tahun Pada Tanggal 10 

Juli 2025 Mengenai Cyberbullying Dan Komentar Negatif. 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

3. Wawancara Dengan Orang Tua Roslian Harahap 50 Tahun Pada Tanggal 18 Juli 

2025 Mengengai Meningkatkan Keterampilan Digital. 

 

 

4. Wawancara Dengan Orang Tua Gabena Hasibuan 43 Tahun Pada Tanggal 20 Juli 

2025 Mengengai Meningkatkan Keterampilan Digital. 

 

 
5. Wawancara dengan Kepala Desa Mengenai Sejarah dan Data Desa Huta Pasir 

Pada Tanggal 28 Juli 2025 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


